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Tulisan ini bertujuan untuk menggambarkan perang artikel antara surat kabar
Harian Rakjat dengan surat kabar Abadi (1952-1955) dengan metodologi sejarah.
Kedua surat kabar ini berafiliasi langsung dengan partai pada masa demokrasi liberal
yaitu Harian Rakjat berafiliasi dengan PKI dan Abadi berafiliasi dengan partai
Masyumi. Perang artikel sangat sengit terjadi antara kedua surat kabar ini
dikarenakan PKI dan Masyumi merupakan musuh bebuyutan pada masa demokrasi
liberal khususnya menjelang pemilu 1955 demi mencapai tujuan yaitu menjadi partai
pemenang dalam pemilihan umum 1955.
Pertarungan yang terjadi antara surat kabar Harian Rakjat dengan surat kabar
Abadi dimulai tahun 1952. Perang artikel bukan hanya dalam topik utama berita,
tetapi dari setiap konten yang dibuat kedua surat kabar ini seperti konten suara pers,
komentar kecil, anak-anak harapan rakyat, ruangan wanita, ruangan kebudayaan,
catatan sepekan, tajuk rencana, koran kecil pak jenggot, dan 1001 soal. Tidak hanya
dengan bahasan yang serius, tetapi dibumbui dengan kata-kata sarkas lucu dan
menyentil di setiap konten yang dimuat.
Pertarungan semakin memanas ketika memasuki tahun 1954 disaat pelaksanaan
pemilu semakin jelas kapan akan dilaksanakan, karena dari masa Kabinet Natsir,
Kabinet Sukiman, Kabinet Wilopo, dan Kabinet Ali Sastroamidjojo I agenda pemilu
hanya dijadikan wacana semata namun tidak dapat dilaksanakan. Akhirnya, pemilu
dilaksanakan pada masa Kabinet Burhanuddin Harahap yaitu tahun 1955 dan di tahun
inilah semakin banyak berita yang dimuat dengan tujuan menaikan pamor partai yang
didukung dan menjatuhkan partai lawan.
Kata Kunci: Surat Kabar, Harian Rakjat, Abadi, PKI, Masyumi, Kabinet
ii
ABSTRACT
Muhammad Zulfikar, Battle of the Harian Rakjat newspaper versus Abadi
newspaper to influence the political choice of society (1952-1955) Scription. Jakarta
State University, 2018.
This article belong to describe the war between newspaper Harian Rakjat and
Abadi (1952-1955) with methodology of history, that those newspaper are connected
to two larges party in era of liberal democracy Harian Rakjat connected to PKI and
Abadi connected to Masyumi. This war is happen and so intense in between those two
partys because their goals to became winner in 1955 election.
Started in 1952, this battle are started with every each content in those two
newspaper but every each content made like pers content, a little comment, Child
that’s hope for people, womens corner, cultures corner, weekly notes, headlines,
small newspaper company Pak Jenggot and 1001 Questions. Not only with serious
language, but its containing with little sarcastic but funny and tingled in every
content.
This battle became fully intense when entering 1954 when election is cleared
for due date because in Kabinet Natsir era, Kabinet Sukiman, Kabinet Wilopo, and
Kabinet Ali Sastroamidjojo I. the agenda of the election just for their plans but it
never happen. Finally, election started in the era of Burhanuddin Harahap Cabinet
on 1955, on that year, there’s a lot story headlines in their party and bring down
their opposite party.




Buatku, indikator kesuksesan bukan hanya kaya akan harta, melainkan saling
menularkan energi kebahagiaan terhadap sesama.
Ada zat yang membuatku tenang, tabah, ikhlas, menjalani setiap aktifitas kehidupan.
Zat tersebut ku sebut Tuhan yaitu Allah SWT dan Rasulnya Baginda Nabi Besar
Muhammad SAW.
“Sesungguhnya tak ada fatwa yang mengharamkan media massa menulis tentang
orang yang paling jahat sekalipun. Dasar media menulis adalah kemenarikan suatu
peristiwa. Di atas itu ada hak publik untuk tahu.”
( Njoto: Peniup Saksofon di Tengah Prahara )
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Daftar Istilah
Afiliasi : Bentuk kerjasama antara dua lembaga yang masing-masing
berdiri sendiri.
Artikel : Karangan faktual secara lengkap dengan panjang tertentu
yang dibuat untuk dipublikasikan (melalui surat kabar, majalah,
bulletin, dan sebagainya)dan bertujuan menyampaikan gagasan
dan fakta yang dapat meyakinkan, mendidik, dan menghibur.
Huisarrest : Tahanan Rumah.
Kamerad : Kawan.
Konten : Tulisan, gambar, dan video yang terdapat di dalam media
cetak maupun media elektronik.
Mevrouw : Panggilan Nyonya.
Neo-Kolonialisme : Praktik Kapitalisme, globalisasi, dan pasukan kultural
untuk mengontrol sebuah negara (biasanya jajahan Eropa
terdahulu di Afrika dan Asia) sebagai pengganti dari control
politik atau militer secara langsung.
Ondanks : Meskipun.
Oplah : Jumlah barang cetakan yang diedarkan.
Parlemen : Sebuah badan legislatif, khususnya di negara-negara sistem
pemerintahannya berdasarkan sistem parlementer.
Peking : Ibu Kota Republik Rakyat Tiongkok.
Sarkasme : Salah satu jenis majas. Tujuan dari sarkasme dimaksud kan
untuk menyindir atau menyinggung seseorang atau sesuatu.




Agitprop : Agitasi Propaganda
CC : Central Committee
DI/TII : Da’arul Islam/Tentara Islam Indonesia
Lekra : Lembaga Kebudayaan Rakyat
Masyumi : Majelis Syuro Muslimin
NU : Nahdlatul Ulama
PIR : Partai Indonesia Raya
PKI : Partai Komunis Indonesia
PNI : Partai Nasionalis Indonesia
Permesta : Perjuangan Rakyat Semesta
Persis : Persatuan Islam
Perti : Persatuan Tarbiyah Islamiyah
PRN : Partai Rakyat Nasional
PRRI : Pemerintahan Revolusioner Republik Indonesia
PSI : Partai Sosialis Indonesia
PSII : Partai Syarikat Islam Indonesia





Pers atau media massa dijadikan alat propaganda politik dan dimiliki partai
ketika Sinar Hindia menjadi surat kabar yang berafiliasi langsung dengan Partai
Komunis Indonesia dengan Semaoen sebagai pemimpin redaksinya. Pada masa
demokrasi liberal semakin banyak surat kabar yang berafiliasi langsung dengan partai
seperti Harian Rakjat (PKI), Abadi (Masyumi), Pedoman (PSI), dan Suluh Indonesia
(PNI).
Persaingan antara beberapa surat kabar kerap terjadi pada masa Demokrasi
Liberal (1950-1959), diantaranya seperti Harian Rakjat dengan Pedoman, Abadi
dengan Suluh Indonesia, dan termasuk antara surat kabar Harian Rakjat dengan surat
kabar Abadi yang menjadi judul yang akan diteliti karena demokrasi liberal
merupakan demokrasi percobaan setelah Indonesia berumur lima tahun dimana
persaingan tidak sehat bisa saja terjadi demi merebut kekuasaan di parlemen, dan
Partai Masyumi merupakan partai Islam terbesar di Indonesia, walaupun sempat
berpisah dengan tandem organisasi Islamnya yaitu NU (Nahdlatul Ulama) karena
perbedaan visi-misi yang diinginkan dan PKI menjadi partai komunis terbesar di
Indonesia pasca pecah pemberontakan di Madiun 1948 yang dibangun secara modern
oleh 3 pemuda yaitu Dipa Nusantara Aidit, Lukman, dan Njoto, karena PKI paham
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betul cara berorganisasi, serta surat kabar sebagai bukti dimana PKI sangat siap
menjadi partai yang sangat modern dibanding partai yang lain yang ada di Indonesia.1
Masa demokrasi liberal menjadi demokrasi percobaan yang membuat banyak partai
menginginkan ideologinya diterima sebagai landasan negara atau setidaknya
beberapa anggota partai masuk dan duduk di dalam parlemen dengan suara
mayoritas, maka dari itu surat kabar menjadi alat penting dalam menarik suara Rakyat
Indonesia. Selain itu pers mampu menggulingkan kabinet, sebagai contoh Abadi
pernah menulis, “secara langsung atau tidak langsung, pers telah membantu
menggulingkan kabinet lama.” 2 Pernah ada tulisan dan penelitian serupa namun
berbeda dalam hal tahun, yaitu antara surat kabar Harian Rakjat dengan surat kabar
Merdeka yang saling menulis dengan kata-kata sarkas dalam perjuangan menegakkan
ideologi yang mereka usung masing-masing dan perbedaan visi dan misi yang ingin
mereka terapkan pada masa demokrasi terpimpin (1959-1965).
Perang artikel antara surat kabar Harian rakjat dengan Abadi dimulai pada
tahun 1952 pada zaman Kabinet Wilopo, ketika kabinet dan pemerintahan sedang
berusaha untuk mempersiapkan pelaksanaan pemilu yang gagal digelar sejak masa
Kabinet Natsir, Kabinet Sukiman, Kabinet Wilopo, Kabinet Ali Sastroamidjojo I
pada akhirnya dapat di gelar pada tahun 1955 pada saat kabinet Burhanuddin
Harahap. Berbeda dengan perang artikel yang terjadi antara surat kabar Harian
1 Daniel. S Lev dan Ruth Mcvey, Menjadikan Indonesia: Dari Membangun Bangsa menjadi
Membangun Kekuasaan, (Jakarta: Hasta Mitra, 1996), Hal.160
2 Edward C.Smith, Sejarah Pembredelan Pers di Indonesia, (Jakarta: Grafiti, 1983).Hal.114.
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Rakjat dengan Merdeka yang saling bersaing dalam menegakkan ideologi mereka
masing-masing di Indonesia, perang artikel surat kabar Harian Rakjat dengan Abadi
dipicu perbedaan kebijakan, visi, dan juga misi pada masa Demokrasi Liberal karena
memang dua surat kabar ini berafiliasi langsung dengan dua partai besar pada
masanya yang sedang berseteru, dengan artian ingin menarik hati rakyat dan hati
Ir.Soekarno sebagai presiden pada masa itu.
Terdapat sebuah tulisan di surat kabar Harian Rakjat tertulis bahwasanya
Masyumi adalah partai nekolim (neo-kolonialisme), karena Harian Rakjat merasa
Masyumi sangat dekat dengan pihak Barat sebagai contoh ketika Perdana Menteri
Sukiman yang merupakan tokoh politik dari partai Masyumi mencoba
menandatangani MSA (Mutual Security Act) yang sangat dikecam beberapa pihak
termasuk PKI karena mencederai gagasan politik bebas aktif yang diemban Indonesia
tanpa memihak Blok Barat yang diwakilkan oleh Amerika Serikat (liberalisme-
kapitalisme) maupun Blok Timur yang diwakilkan oleh Uni Soviet (sosialisme-
komunisme). Bukti dimana parlemen mencoba menerima bantuan ekonomi dari
Amerika Serikat yang dikemas didalam MSA adalah ketika Subardjo melaksanakan
perundingan dengan Duta Besar Amerika Serikat untuk Indonesia yaitu Merle
Cochran, detailnya adalah langkah awal dengan pembuatan kerangka kerjasama
ekonomi dan teknik antara Amerika Serikat dengan Indonesia.3 Surat kabar Abadi
tidak tinggal diam, mereka menulis dan menyindir kalau PKI tidak jauh dari
3 Mengenai perincian mengenai pasal-pasal tersebut, lihat Feith (1962: 199:200). Teks MSA itu dimuat
oleh Abadi, 2 Februari 1952.
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persoalan tanah yang ingin digarap kolektif dengan merebut secara paksa merujuk
kepada Revolusi Bolshevik 17 Oktober 1917 di Rusia di bawah pemimpin komunis
(marxisme-leninisme) yaitu Vladimir Ilyich Lenin dibantu oleh Leon Trotsky yang
memakan banyak korban tewas dan sebagai partai pemberontak yang ingin
membunuh Pancasila khususnya sila pertama yaitu Ketuhanan Yang Maha Esa.
Seluruh propaganda anti-komunis yang dilakukan Masjumi ditujukan untuk
memperlihatkan apa yang mereka anggap wajah sejati komunis. Tanpa kenal lelah,
para pemimpin partai Islam bahkan mengajak untuk menelaah sampai ke sumber-
sumber asli doktrin musuh mereka.
Natsir menguraikan kembali ajaran-ajaran Lenin yang bertujuan untuk
menyingkirkan musuh-musuh Revolusi. 4 Jusuf Wibisono, pada pidato yang
disampaikan di Tanjung Priok, Jakarta Utara pada Maret 1954, mengisahkan
pengalamannya perjalanan ke Moscow “pusatnya komunisme” dan menyimpulkan
kemustahilan kompromi antara agama dan komunisme. 5Para pemimpin Masyumi
juga menyerukan warganya untuk mewaspadai usulan-usulan PKI yang ingin
mengganti sila Ketuhanan Yang Maha Esa dalam Pancasila dengan prinsip kebebasan
beragama, suatu langkah pertama menuju peresmian “kebebasan propaganda
antiagama”.6 Serangan gencar terhadap PKI tak berhenti hanya sebatas persoalan
agama. Jusuf Wibisono, dalam sebuah pertemuan di Yogyakarta bulan Juli 1954,
4 Abadi, 1 Maret 1952.
5 Abadi, 30 Maret 1954.
6 Lihat pernyataan terkait hal itu dari Badan Koordinasi Organisasi Islam, BKOI, yang dekat dengan
Masyumi (Abadi, 18 Januari 1955).
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berusaha meyakinkan hadirin betapa rezim Uni Soviet merupakan sebuah “negara
diktator” dan mencela pembungkaman oposisi dan tiadanya kebebasan pers.7 Abadi
menambahkan kalau kesetaraan hanyalah sebuah kebohongan dan kemunafikan di
abad milenium. Harian Rakjat membuat tulisan tentang janji akan mensejahterakan
rakyat khususnya rakyat kecil dan kaum tertindas seperti buruh dan tani karena
memang PKI merupakan partai yang selalu menjual kata rakyat khususnya kaum
buruh dan tani. Abadi membalasnya dengan tulisan kalau PKI itu partai pemberontak
dengan membawa sejarah kelam yang terjadi tahun 1926 dan juga tahun 1948 yang
pecah di Madiun sangat meganggu stabilitas politik Indonesia.
Menjelang pemilu 1955 atau pada masa kampanye Masyumi menuding kalau
PKI mensabotase pengeras suara pada saat Masyumi berkampanye di Tanjung Priok
Jakarta Utara yang merupakan pendukung terbesar PKI di Jakarta. Ketika pemilu
sedang berlangsung dan penghitungan suara sedang dilakukan, surat kabar Harian
Rakjat dan Abadi saling mengklaim kemenangan di beberapa wilayah yang mereka
merasa punya kekuatan. Perseturuan dan balas membalas tulisan surat kabar terus
berlangsung sampai pemilu 1955 berakhir, bahkan pasca pemilu perseturuan masih
terasa walaupun mulai terkikis sedikit demi sedikit. Dalam buku Remy Madinier
yang berjudul Partai Masjumi: antara godaan demokrasi dan Islam Integral, PKI dan
partai Masyumi merupakan musuh bebuyutan pada masa Demokrasi Liberal sampai
dibubarkannya partai Masyumi tahun 1960.
7 Abadi, 6 Juli 1954.
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Pada tahun 1952 sampai dengan 1955 merupakan 4 tahun perang artikel yang
terjadi sejak kemunculan surat kabar Harian Rakjat dengan Abadi pertama kalinya
secara bersamaan di tahun 1951 walaupun berbeda bulan. Harian Rakjat muncul
pertama kali sebagai koran yang dijual mingguan pada awalnya sampai dijual harian
untuk menarik simpati pembaca dan bahkan pencerdasan politik seperti yang
dilakukan majalah Bintang Merah sebelumnya. Surat kabar ini memiliki tajuk dan isi
yang menarik minat pembacanya seperti Wong Cilik, Suara Pers, Catatan Sepekan,
Anak-anak Harapan Rakyat, Komentar Kecil, Ruangan Wanita, Bisikan, dan Desa di
bulan Agustus selain berita-berita yang memuat pemberitaan tentang perkembangan
masyarakat khususnya golongan buruh atau perkembangan berita di dunia.
Surat kabar Abadi muncul beberapa bulan dengan tujuan pencerdasan politik
ala Islam dan sebagai alat propaganda mencari kantong suara untuk pemenangan
pemilu. Surat kabar ini memiliki tajuk dan isi yang mampu menarik minat
pembacanya seperti Tajuk Rencana, Koran Kecil, Pak Jenggot, dan 1001 Soal selain
berita yang memuat tentang pemberitaan Islam sebagai agama maupun Islam sebagai
organisasi politik yang dimaksud disini adalah partai yang berideologi Islam di
Indonesia maupun Dunia. Pasca pemilu 1955 kekuatan surat kabar Abadi semakin
melemah dan surat kabar Harian Rakyat sebaliknya, mereka semakin kuat dengan
penjualan yang sangat besar mencapai 55.000 eksemplar pada Januari 1956.8 Pasca
8 Donald Hindley, The Communist Party of Indonesia 1951-1963, (California: University of California
Press, 1966), hal.82.
77
pemilu 1955 surat kabar Abadi mulai goyah lantaran Masyumi sebagai partai oposisi
Soekarno bersama dengan Partai Sosialis Indonesia mulai dilemahkan pemerintah.9
Dalam kurun waktu menjelang pemilihan umum 1955 surat kabar Harian
Rakjat tidak hanya sebagai alat propaganda karena jika dilihat PKI selalu tampil
dengan easy solution dengan landasan ideologis penguasaan kata Rakyat. Rakyat
adalah PKI, PKI adalah rakyat.10 Tentunya rakyat yang dimaksud disini adalah yang
termasuk ke dalam golongan Buruh, dan Tani yang pada masa itu mayoritas belum
mendapatkan pendidikan secara layak, bahkan ada beberapa yang buta huruf. Surat
kabar Harian Rakjat menunjukkan eksistensi PKI sebagai partai yang serius dan
menuju partai yang modern menuju pemilihan umum 1955.11
Kondisi pada saat demokrasi liberal hampir sama pada saat ini, bahwasanya
pada masa demokrasi liberal pertarungan media menjelang pemilu itu sangat sengit,
sama halnya di zaman ini menjelang tahun-tahun politik pilkada DKI 2017 dan
Pemilu Legislatif dan Pemilu Presiden pada 2019 mendatang, surat kabar dan media
elektronik mulai ramai dengan pencitraan dan kebijakan-kebijakan yang akan
dilakukan partai yang berafiliasi langsung dengan media massa tersebut.
B. Pembatasan dan Perumusan Masalah
1. Pembatasan Masalah
9Edward C.Smith, Sejarah Pembredelan Pers di Indonesia, (Jakarta: Grafiti, 1983).Hal.176.
10 Subhan Sd, Langkah Merah: Gerakan PKI 1950-1955, (Yogyakarta: Bentang, 1996). Hal.xiii.
11 Arbi Sanit, Badai Revolusi: Sketsa Kekuatan Politik PKI di Jawa Tengah dan Jawa Timur,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2000). Hal.68.
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Berdasarkan dasar pemikiran, penelitian ini terbatas pada awal berdiri dan
perang artikel yang terjadi antara surat kabar Harian Rakjat yang merupakan milik
PKI dengan surat kabar Abadi yang merupakan milik Partai Masyumi. Konsep perang
artikel di dapat dari artikel yang dibuat Alwi Sahab dalam seri tempo edisi khusus
kemerdekaan tahun 2007 dengan judul cover depan “Pergulatan Demokrasi Liberal
1950-1959: zaman emas atau hitam”. Mengenai pembatasan temporal hanya pada
tahun 1952 sampai dengan 1955. Diawali tahun 1952 dikarenakan kemunculan
perang artikel surat kabar Harian Rakjat dan surat kabar Abadi dimulai tahun 1952
pada masa kabinet Wilopo. Diakhiri tahun 1955 lantaran surat kabar Abadi sudah
semakin melemah dan Harian Rakjat semakin menguat pasca pemilu 1955 dengan
bukti penjualan 55.000 eksemplar pada tahun 1956.12 Pada tahun 1958 surat kabar
Abadi mulai dilemahkan pemerintah lantaran partai Masyumi dianggap sebagai
oposisi pemerintah.13 Perumusan masalah yang akan diangkat skripsi ini adalah:
a. Mengapa surat kabar Harian Rakjat dengan surat kabar Abadi melakukan
perang artikel pada periode 1952-1955?
b. Bagaimana proses perang artikel yang terjadi pada surat kabar Harian Rakjat
dengan surat kabar Abadi dari awalnya perang artikel itu terjadi sampai
Pemilu 1955 berakhir?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
12 Donald Hindley, Op.cit., hal.82.
13 Edward C.Smith, Op.cit., Hal.176.
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Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan perang artikel antara surat kabar
Harian Rakjat dengan surat kabar Abadi dari tahun 1952 sampai dengan tahun 1955.
2. Kegunaan Penelitian
Penelitian ini diharapkan menjadi sumber bacaan, walaupun tidak
memunculkan teori baru, tetapi memunculkan fakta secara ilmiah. Kegunaan praktis
bisa dijadikan sebagai bahan perbandingan antara persaingan media massa yang be
afiliasi langsung dengan partai yang terjadi pada masa demokrasi liberal dengan saat
ini.
D. Metode dan Bahan Sumber
Penelitian sejarah ini secara umum mempunyai tahapan sebagai berikut:
pengumpulan sumber (heuristik), verifikasi (kritik sejarah, keabsahan sumber),
interpretasi: analisis dan sintesis, dan historiografi atau penulisan.14
Pertama pengumpulan sumber (Heuristik) adalah menemukan sumber atau
referensi yang berkaitan dengan topik penelitian. Sumber dibagi menjadi 2 yaitu
sumber primer dan sumber sekunder. Sumber primer yang ditelusuri adalah surat
kabar Harian Rakjat dan surat kabar Abadi dari tahun 1952 sampai tahun 1955 dan
dokumen pengesahan penerbitan surat kabar yang akan ditelusuri di ANRI (Arsip
Nasional Republik Indonesia) dan PERPUSNAS (Perpustakaan Nasional) Jalan
14 Louis Gottschalk, Mengerti Sejarah: Pengantar Metode Sejarah, (Jakarta: Yayasan Penerbit
Universitas Indonesia, 1975). Hal.18.
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Salemba Raya. Buku-buku yang menjadi sumber sekunder diantaranya adalah Pemilu
1955, Langkah Merah, Badai Revolusi, Menjadikan Indonesia, dan Partai Masjumi:
Antara Godaan Demokrasi dan Islam Integral yang diperoleh dari perpustakaan UPT
Universitas Negeri Jakarta, Perpustakaan Nasional Jalan Salemba Raya dan Jalan
Medan Merdeka Selatan, Perpustakaan Daerah DKI Jakarta, Perpustakaan Musium
Satria Mandala, Perpustakaan Kandang Buku, Perpustakaan Setiawan Bojong Gede
Bogor, Perpustakaan Universitas Indonesia, dan koleksi pribadi.
Kedua adalah verifikasi. Verifikasi adalah melakukan kritik terhadap sumber
sejarah untuk mendapatkan keaslian dan kredibilitas data. Kritik dilakukan secara
ekstern maupun intern. Kritik ekstern dilakukan dengan cara mencari otentisitas atau
keaslian data dengan membandingkan dokumen yang ditulis di tahun yang sama,
bahan (kertas, stempel, dan huruf yang digunakan), dan materi dokumen. Sedangkan
kritik intern dilakukan dengan cara mencari objektivitas dan mempersoalkan apakah
isi yang terdapat dalam sumber itu dapat memberikan informasi yang diperlukan.
Dari sebuah isi tulisan dengan membandingkan dengan tulisan lainnya yang sesuai
konteks Polemik surat kabar Harian Rakjat dengan surat kabar Abadi 1952-1955,
baik peristiwa yang mendukung secara geografis serta tokoh-tokoh yang terlibat
didalamnya.
Ketiga adalah Interpretasi. Fakta sejarah suatu peristiwa yang telah melewati
tahap verifikasi kemudian diinterpretasikan. Fakta sejarah suatu peristiwa yang
didapat dari sumber primer (surat kabar) dan sumber sekunder (buku) tersebut harus
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diurutkan sesuai waktu yang terjadi dalam kesatuan yang masuk akal sesuai dengan
pendekatan analisis deskriptif-naratif. Artinya, proses sejarahnya harus kronologis.
Agar saling melengkapi dan saling terkait antara kejadian satu dan lainnya.
Interpretasi kemudian digunakan untuk mengaitkan satu kejadian dengan kejadian
lainnya agar mampu mendekati sifat objektif dan menghindari sifat subjektif.
Keempat adalah melakukan historiografi yaitu menuliskan fakta sejarah suatu
peristiwa yang telah didapatkan pada tahapan-tahapan sebelumnya. Fakta sejarah
tersebut dituliskan secara kronologis. Proses kausalitas (sebab-akibat) dituliskan
secara mengalir dan detail. Faktor-faktor yang mempengaruhi setiap potongan-
potongan kejadian juga direkonstruksikan dalam penulisan. Dalam penelitian ini
urutan rekonstruksinya adalah proses berdirinya surat kabar Harian Rakjat dan surat
kabar Abadi. Kemudian latar belakang polemik antara dua surat kabar tersebut.
Semakin memanasnya polemik menjelang pemilu 1955. Sampai kepada berakhirnya
pemilu 1955 dan semakin melemahnya posisi kekuatan surat kabar Abadi
dibandingkan surat kabar Harian Rakjat yang semakin kuat pasca pemilu 1955,
karena pasca pemilu 1955 yang naik menjadi Perdana Menteri merupakan koalisi dari
partai NU, PNI, dan PKI yang di wakilkan oleh Ali Sastroamidjojo yang biasa
dikenal pada periode demokrasi liberal adalah kabinet Ali II karena memang
sebelumnya ali pernah menjabat sebagai Perdana Menteri. Setelah itu, posisi partai
Masyumi semakin melemah karena ada beberapa anggotanya yang terlibat
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BERDIRINYA PKI DAN SURAT KABAR HARIAN RAKJAT SERTA
BERDIRINYA PARTAI MASYUMI DAN SURAT KABAR ABADI
A. Proses Berdirinya PKI dan Perkembangan Surat Kabar Harian Rakjat
Sejarah PKI berawal dari kedatangan sosok asal negeri Belanda bernama
Sneevliet yang mempunyai tujuan memberi pengaruh sosialisme di Hindia Belanda.
Pada tanggal 9 Mei 1914 Sneevliet mendirikan Indische Sociaal-Democratische
Vereniging (ISDV) yang berisikan 60 orang sosial demokrat.1 ISDV berkeinginan
menyusup ke dalam Sarekat Islam (SI). Semaoen merupakan figur paling menonjol di
antara kelompok Marxis Indonesia dan ia resmi bergabung dengan ISDV paga tahun
1915. Ia pernah menjadi juru bicara ISDV pada kongres SI tahun 1916.2 Pada 23 Mei
1920, ISDV berubah menjadi Partai Komunis Indonesia yang merupakan komunis
pertama di wilayah Asia yang tidak berbatasan secara geografis dengan Kekaisaran
Rusia.3
Semaoen dan kawan-kawan melakukan banyak tindakan pemogokan di tanah
air. PKI pernah melakukan pemberontakan terhadap pemerintah Hindia Belanda yang
dianggap sebagai “Perang Suci” melawan kaum kafir Belanda dan menolak praktek
kapitalis di tanah air pada tahun 1926 dengan menyerang kepala distrik Sawahan di
Surakarta yang menyebabkan 1 orang meninggal dan 3 orang terluka parah. Beberapa
1 Ruth T. Mcvey, Kemunculan Komunisme Indonesia, (Depok: Komunitas Bambu, 2017). Hal.17.
2 Ibid, Hal.26.
3 Ibid, Hal. 63.
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anggota Vereniging van Spoor- en Tramweg Personeel (VSPT)4 bersiap-siap
melakukan pemogokan massal untuk meneruskan aksi pemberontakan tersebut.
Banyak massa yang melakukan aksi sabotase sporadic dengan memotong jalur listrik
di beberapa tempat, dan los-los untuk mengeringkan daun-daun tembakau di
perkebunan tembakau Manang Lawean Selatan dibakar.5 Dalam kebangkitan
pemberontakan, PKI dihancurkan oleh penangkapan missal, pemenjaraan, dan
pembuangan. 13.000 orang ditangkap di seluruh Hindia Belanda. Beberapa ditembak
karena terlibat pembunuhan. 5.000 orang ditempatkan dalam suatu penahanan untuk
pencegahan. Sisanya, 1.300 orang dibuang ke Boven Digul, tempat pengasingan yang
secara khusus dibangun untuk mereka di pinggir Sungai Digul di Irian Barat.6
PKI melakukan pemberontakan untuk yang kedua kalinya di tahun 1948 ketika
Amir Sjarifuddin merasa kecewa pasca diturunkan dari posisi Perdana Menteri dan
kerugian yang diterima akibat perjanjian Renville yang kebanyakan menguntungkan
pihak Belanda. Ditambah kedatangan tokoh PKI tahun 20-an yaitu Musso dari masa
belajarnya di Moscow yang berkeinginan mendirikan negara Indonesia-Soviet atau
bisa dikatan sebagai Jalan Baru Musso. Pasca pemberontakan 1948 di Madiun
muncul tokoh-tokoh muda PKI seperti D.N.Aidit, M.H.Lukman, Njoto, dan
Sudisman.7
4 VSPT merupakan Serikat Pekerja Kereta Api dan Trem pada masa pendudukan Belanda di Hindia
Belanda.
5 Takashi Shiraishi, Zaman Bergerak: Radikalisme Rakyat di Jawa 1912-1926, (Jakarta: Grafiti Press,
1997). Hal.466.
6 Ibid, Takashi Shiraishi. Hal.467.




PKI memulai era baru pasca pemerintah memaafkan pemberontakan Madiun
1948. Alimin sebagai tokoh yang dituakan mulai mendorong upaya konkret guna
menghapus citra buruk partai dengan membangun kembali partai sebagai partai kecil
dengan fokus kualitas. Alimin memerintahkan kepada para kader PKI yang tersisa
untuk memasuki organisasi kepemudaan,buruh, petani, dan wanita. Aidit, Njoto,
Lukman, Sudisman, Jubaar Ajub, dan Henk Antung meneruskan kisah perjalanan
PKI yang masuk ke dalam periode Demokrasi Liberal.8
Pada era Demokrasi Liberal Masyumi mempunyai hubungan yang sangat buruk
dengan PKI karena memiliki lembaran sejarah yang kelam. Dalam peristiwa Madiun
1948 Masyumi mendapat tekanan yang hebat dari PKI, sehingga ketika PKI aktif
kembali dalam dekade 1950-an, Masyumi menunjukkan sikap antipati dan
perlawanan yang frontal.9 Hal ini bisa terlihat dalam tulisan-tulisan yang terdapat
diantara surat kabar PKI maupun Masyumi pada era Demokrasi Liberal.
Bermula dari alam kebebasan dalam zaman “demokrasi parlementer”, pers
Indonesia tumbuh dan bebas menyuarakan realitas yang terjadi dalam pemerintah dan
masyarakat. Selain sebgai sumber informasi, pers juga berfungsi sebagai kontrol
sosial.10
8 Satriono Priyo Utomo, Aidit, Marxisme-Leninisme, Dan Revolusi Indonesia, (Yogyakarta: Indie
Book Corner, 2016). Hal.96.
9 Loc.Cit, Subhan Sd.Hal.18.
10 Andi Suwirta dan Gusti Asnan, “Pers: Dari ‘Kebebasan’ ke ‘Terpimpin’”, dalam Indonesia Dalam




Pers pada dekade 1950-an antara lain tampak pada prinsip-prinsip liberalisme
yang menjadi acuan pemberitaan dan opini di media. Periode ini biasa dikatakan pers
di Indonesia dalam taraf membangun dasar-dasar pers Indonesia. Pers Belanda, pers
nasional, dan pers Tionghoa secara berimbang mengisi percaturan dunia pers
Indonesia.11
Awalnya, Harian Rakjat bukan koran partai. Harian ini bahkan dibangun bukan
oleh anggota Partai Komunis Indonesia, melainkan oleh Siauw Giok Tjhan, seorang
jurnalis senior pendiri majalah Sunday Courier, dan merupakan kawan dekat dari
Amir Sjarifuddin seorang tokoh Partai Sosialis. Pada Januari 1951, Siauw
menerbitkan majalah mingguan Suara Rakjat. Meski dipimpin seorang peranakan
Tionghoa, mingguan ini bukan ditujukan khusus untuk peranakan Tionghoa,
melainkan untuk orang banyak. Setengah tahun kemudian, tepatnya bulan Juli,
setelah dana penerbitan terkumpul, Siauw mengubah mingguan ini menjadi harian
dan mengganti namanya menjadi Harian Rakjat.12 Pembahasan mengenai ideologi
Marxisme, Marxisme-Leninisme, Sosialisme, Komunisme, dan Partai Komunis
Indonesia dibahas dalam surat kabar ini walaupun pembahasaannya masih sedikit.
Njoto adalah salah seorang staf redaksinya, selain Surjono, Supeno, Fransisca
Fanggidaj, dan tokoh-tokoh Pemuda Sosialis Indonesia (Pesindo). Mereka adalah
wartawan yang memang sudah bergabung dengan Siauw sejak di Sunday Courier.
11 Fadrik Aziz Firdausi, Njoto: Biografi Pemikiran 1951-1965, (Tangerang Selatan: Marjin Kiri, 2017).
Hal.69.
12 Siauw Tiong Djin, Siauw Giok Tjan: Riwayat Perjuangan Seorang Patriot Membangun Nasion
Indonesia dan Masyarakat Bhineka Tunggal Ika, (Jakarta: Hasta Mitra, 1999). Hal.143.
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Saat itu, dalam jajaran PKI, Njoto terhitung pemimpin penting setelah tokoh teras
Dipa Nusantara Aidit dan Lukman. Karena peran Njoto pula, banyak berita tentang
PKI dimuat di dalamnya, kendati kebijakan pemberitaan dan garis yang dianut
Harian Rakjat sepenuhnya dikontrol Siauw. 13
Awalnya, secara finansisal, koran ini tidak memberi keuntungan, bahkan
terkadang merugi. Meskipun distribusi cukup luas meliputi kota-kota besar di Jawa
dan Sumatera, Siauw tetap menyandarkan dana operasional korannya dari sumbangan
pedagang Tionghoa totok kenalan baiknya, akan tetapi rupanya Siauw menganggap
usaha menerbitkan surat kabar untuk peredaran besar seperti Harian Rakjat itu
memerlukan waktu dan dana yang lebih besar. Ini mendorong Siauw untuk
membicarakan kemungkinan menjual usaha percetakannya itu ke PKI yang memang
sedang mempertimbangkan kemungkinan untuk memiliki sendiri trompet utamanya.
Siauw menjual usaha penerbitannya itu kepada PKI yang memang sedang
mempertimbangkan untuk memiliki media propaganda. Maka, pada 31 Oktober 1953,
Harian Rakjat resmi menjadi organ PKI.
Karena Harian Rakjat setelah tanggal 31 Oktober 1953 itu resmi menjadi organ
PKI, banyak orang menganggap Siauw sebagai pendiri Harian Rakjat, adalah
anggota PKI. Pergantian pemimpin Harian Rakjat itu juga berlangsung ketika Tan
Ling Djie dikeluarkan dari Central Comittee PKI. Aidit yang sudah sejak tahun 1951
mendorong arus anti Tan Ling Djie di dalam PKI, berhasil mendesak para pemimpin
13 Ibid, Siauw Tiong Djin. Hal.145.
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PKI untuk mengeluarkan Tan dari CC PKI. Karena pergantian pimpinan Harian
Rakjat dan pengeluaran Tan Ling Djie terjadi pada waktu yang hampir bersamaan,
banyak pula orang mengira bahwa Siauw yang dikenal dekat dengan Tan Ling Djie,
juga telah dipecat oleh Aidit dari posisinya sebagai pemimpin Harian Rakjat.14
Dalam struktur kepengurusan partai, Harian Rakjat dikoordinasi di bawah
departemen agitasi dan propaganda PKI karena Njoto memiliki peran dan jabatan
sebagai pemimpin dewan redaksi dan kepala Departemen Agitprop PKI.15 Sejalan
dengan meningkatnya sirkulasi dan membesarnya organisasi, Harian Rakjat lantas
merekrut staf dari luar partai, yakni para simpatisan PKI atau orang-orang kiri yang
bersedia bekerja pada haluan partai. Njoto secara implisit memosisikan pers sebagai
“pelantang” suara gerakan. Njoto berpandangan bahwa pers adalah alat perjuangan.
Njoto juga menambahkan, Harian Rakjat adalah suatu harian yang tidak mempunyai
tujuan lain kecuali mengabdi kepada Rakyat dan perjuanganya.16 Selain sebagai
media untuk mengkampanyekan gerakan rakyat, Harian Rakjat juga berfungsi
sebagai media penerangan. Tentu saja yang dimaksud adalah penerangan politik dan
ideologi.17
Jadi, pada pokoknya Njoto menekankan bahwa tugas pers komunis adalah
memberi penerangan tentang masyarakatnya dengan penghampiran secara komunis.
Dalam konteks pernyataan itu, penghampiran secara komunis yang dia maksud
14 Ibid, Siauw Tiong Djin. Hal.147.
15 Loc.Cit, Fadrik Aziz Firdausi. Hal.72.
16 Njoto, “Berdjuang dengan pers,” Harian Rakjat, 25 Februari 1954, Hal. 3. (Lihat lampiran 23).
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adalah dengan mengetengahkan pandangan kelas sosial. Pandangan kelas sosial
tersebut, masih dengan bersandar kepada pendapat Lenin, akan bisa diperoleh dengan
senantiasa memberitakan realitas aktual di masyarakat. Njoto berkilah kalau
gambaran yang jelas ini tidak bisa diambil dari buku mana pun. Karena itu tugas
kedua pers komunis adalah memberitakan relitas sosial yang aktual di masyarakat.
Sebagai pimpinan dewan redaksi Harian Rakjat, Njoto memiliki wewenang
menentukan arah kebijakan redaksi koran itu. Di bawah naungannya, jurnalisme yang
diusung Harian Rakjat cenderung bergaya agresif. Sebagai “juru bicara” partai, koran
ini tidak sekadar mengabarkan berita, redaksi juga menyisipkan pendirian politik atau
ideologinya. Sejak Njoto menggantikan Siauw Giok Tjhan sebagai pemimpin redaksi,
Harian Rakjat mulai diarahkan menjadi pers komunis. Harian Rakjat yang
sebelumnya tampil dalam 8 kolom, sejak itu ditambah menjadi 9 kolom agar dapat
memuat lebih banyak berita. Rubrik-rubrik baru pun dibuat seperti “Tinjauan
Ekonomi”, “Editorial”, “Kritik dan Saran”, “Kebudayaan”, dan “Berita Daerah”.18
Dari segi kuantitas oplah harian, Harian Rakjat juga berkembang pesat. Sejak
mula berdiri pada 1951 hingga 1953, oplah hariannya telah mencapai 23.000
eksemplar.19 Dengan kuantitas oplah sebesar itu, Harian Rakjat memang potensial
untuk menggarap massa PKI dan rakyat pada umumnya. Potensi inilah yang digarap
18 Arif Zulkifli, dkk. (ed.), Lekra dan Geger 1965 (Jakarta: Kepustakaan Populer Gramedia, 2014),
Hal. 44-45.
19 Edward C.Smith, Sejarah Pembreidelan Pers di Indonesia, terjemah. Atmakusumah dkk., (Jakarta:
Grafiti Pers, 1983), Hal. 112.
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oleh Njoto, segera setelah dia menggantikan posisi Siauw Giok Tjhan pada akhir
1953.
Pada Desember 1953, atau beberapa waktu setelah proses akuisisi Harian
Rakjat kepada PKI, Njoto mempublikasikan seri artikel berkepala “Pers dan Massa”.
Dalam seri artikel itu, Njoto menjabarkan secara runtut hubungan pers dan massa,
bagaimana pers dapat bermanfaat bagi gerakan rakyat, serta bagaimana rakyat dapat
berpartisipasi dalam perjuangan melalui pers. Seri artikel Njoto itu agaknya adalah
suatu tengara akan ke mana Harian Rakjat melangkah. Melalui artikel tersebut, Njoto
menjelaskan bagaimana pers komunis diejawantahkan.
Dalam artikelnya, Njoto menekankan tentang relasi erat antara pers dan massa
rakyat. Jika sebelumnya dia menerangkan tentang kewajiban pers sebagai corong
suara rakyat, di sini Njoto menerangkan pola sebaliknya bahwa gerakan rakyat
semestinya memaksimalkan kekuatan pers. Jadi, relasi itu adalah relasi dua arah.
Njoto mencibir sikap aktivis yang abai tehadap kampanye pers. Pers memang
berkewajiban menyokong gerakan rakyat, namun dalam tataran tertentu pers
memiliki keterbatasan. Njoto meyakini keterbatasan tersebut hanya bisa diatasi
dengan menjaga relasi erat antara pers dan massa rakyat.
Relasi antara pers dan massa rakyat iu menurut Njoto dapat ditumbuhkan
melalui beberapa segi. Segi pertama adalah kebijakan pemberitaan dan sumber berita.
Njoto menekankan bahwa Harian Rakjat adalah surat kabar yang harus
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mencerminkan kejadian-kejadian di dalam masyarakat itu sebagaimana adanya. Hal
ini disebutnya sebagai ‘objektif’. Tetapi, objektif yang dimaksudkan olehnya itu
memiliki pengertian yang lebih khusus. Dikatakannya bahwa “objektif tidak sama
dengan netral.”
Berdasar argumentasi itu, objektivitas menurut Njoto, hadir pasca seorang
jurnalis memilih di pihak mana dia berdiri. Jadi, objektivitas itu dipraktikkan di
dalam suatu sudut pandang pemberitaan tertentu, dalam keberpihakan. Dapat segera
diduga pula, sebagai pers berhaluan komunis, sudut pandang pemberitaan Harian
Rakjat adalah sudut pandang golongan buruh dan tani, atau mereka yang
didefinisikan sebagai golongan rakyat pekerja. Melalui keberpihakan inilah Harian
Rakjat menjalin relasi dengan massa rakyat.
Njoto menyadari bahwa relasi antara pers dan massa dapat dibangun melalui
keterlibatan massa sebagai sumber berita. Koresponden yang lahir dari tengah-tengah
massa adalah kekuatan bagi Harian Rakjat. Di bawah kepemimpinannya, redaksi
Harian Rakjat mengelaborasi ide ini lebih jauh, tidak hanya dalam soal keredaksian.
Ide ini juga diterapkan dalam soal keuangan perusahaan.
Perihal substansi Njoto cukup serius. Tetapi keseriusan itu tidak lantas
menjadikan penyajiannya “kering”. Sebagai seorang publisis, Njoto juga peduli pada
soal kebahasaan dan penyajian berita. Berita yang padat memang baik, tetapi jika ia
disajikan secara “kering” tentu tidak akan menarik bagi pembaca. Juga berita yang
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disajikan secara “berkembang-kembang” ditakutkannya akan mengaburkan fokus
persoalan. Pemikiran ini agaknya muncul karena Njoto menyadari siapa khalayak
yang menjadi pembaca Harian Rakjat. Jadi, intensinya kepada soal kebahasaan ini
dapat dimengerti dalam maksud memastikan bahwa pembaca Harian Rakjat yang
berasal dari golongan buruh dan tani dapat memahami isinya.
Sampai pada titik ini Njoto telah dengan cukup detail menjelaskan sendi-sendi
penting dalam mengelola penerbitan pers komunis. Mulai dari pokok yang prinsip
hingga perihal yang cukup teknis, soal bagaimana Harian Rakjat benar-benar menjadi
bacaannya rakyat. Jadi, semua segi kualitas isi yang digagasnya itu masih harus
disempurnakan lagi lewat distribusi yang masif. Bacaan yang baik rakyat tentu harus
bisa dibaca dan menjangkau rakyat banyak.
Segi distribusi ini adalah konsistensi gagasan Njoto tentang pers komunis. Di
awal pembicaraan, Njoto telah menempatkan rakyat sebagai episentrum. Dia
menyebut pewarta, karyawan, dan buruh percetakan Harian Rakjat sebagai “kawan”.
Tentu saja sapaan “kawan” ini adalah pelokalan dari “kamerad” atau “comerade”
dalam pergaulan komunis internasional. Sejak awal pula dia menekankan pentingnya
relasi massa rakyat dan pers. Jadi, tidak heran jika dalam persoalan distribusi ini,
Njoto tetap menaruh perhatiannya pada peran massa rakyat.
Selain itu, keadaan sirkulasi dan distribusi media massa pada dekade 1950an
secara umum memang belum begitu memuaskan. Faktor ekonomi dan tingkat literasi
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masyarakat sangat menentukan pekembangan suatu surat kabar. Di kota-kota besar
seperti di pulau Jawa dan pulau Sumatra yang infrastrukturnya cukup maju dan
tingkat literasi masyarakatnya baik, cukup banyak orang membutuhkan surat kabar.
Soal lain lagi adalah infrastruktur perhubungan dengan daerah di sekitaran kota besar
seperti di pulau Jawa dan pulau Sumatra tadi juga punya pengaruh cukup besar.
Penyebab umum macetnya sirkulasi dan distribusi surat kabar di daerah adalah
kerusakan jalan, kurangnya kendaraan pengangkut darat dan laut. Faktor lain yang
juga menentukan adalah teknologi percetakan di suatu daerah. Tidak heran jika upaya
mengatasi persoalan sirkulasi dan distribusi ini perlu perhatian khusus. Guna
memecahkan masalah ini Njoto memilih untuk sekali lagi mengandalkan massa
rakyat secara intensif.
Herbert Feith mencatat berdasarkan data Almanak Pers Indonesia 1954-1955,
per 1 September 1955 oplah kumulatif seluruh surat kabar di Indonesia hanya
821.560 eksemplar. Jumlah yang tidak terlalu besar. Jelasnya, karena kelangkaan
kertas koran tiras keseluruhan surat kabar pun menjadi rendah.20 Celah rendahnya
tiras dan kelangkaan kertas koran diatasi dengan partisipasi aktif dari massa rakyat.
Yang penting bagi Njoto adalah ketersampaian informasi kepada khalayak luas dan
hal itu hanya bisa tercapai jika massa rakyat ikut dilibatkan. Lagi pula, sebagaimana
catatan Herbert Feith, efektivitas kampanye pers tidak berlaku sama di semua daerah




di Indonesia. “Di dalam masyarakat desa, media massa nyaris tidak berguna, karena
lazimnya pilihan orang bergantung pada keputusan kolektif”, terang Herbert Feith.21
Pada tahun 1953-1961, Njoto merupakan orang utama di Harian Rakjat.
Bersamaan dengan kerja rutinnya menulis berita utama, editorial, pojok, dan
terkadang feature, Njoto juga sibuk sebagai anggota Central Comitte PKI.
Karenanya, jika Njoto ke luar kota, yang menggantikan menulis adalah Naibaho.
Dalam kerjanya di Harian Rakjat, dia merupakan editor yang teliti dan tertib,
mengikuti garis partai. Sikap anti-Belanda dia ekspresikan melalui penolakan
menggunakan gaya bahasa Belanda, sehingga dipilih gaya bahasa Inggris. Karenanya,
hampir setiap tulisan senantiasa di edit terlebih dahulu olehnya.
Sebagai organ partai resmi, Harian Rakjat secara finansial tergantung pada
PKI. Uang yang didapat dari pelanggan tidak cukup. Pasalnya, banyak pelanggan,
bahkan agen, yang tidak menyetor uang hasil penjualan Harian Rakjat. Sedangkan
penghasilan dari iklan juga tidak bisa diandalkan, karena koran ini tidak memuat
banyak iklan. Ketika surat kabar lain di halaman keempat dipenuhi iklan, pada
halaman yang sama di Harian Rakjat hanya terisi iklan separuh halaman. Ada dua
kemungkinan yang melatarbelakanginya. Pertama, karena Harian Rakjat menyeleksi
iklan secara ketat. Kedua, pemasangan iklan di harian komunis bukan merupakan
keputusan yang menguntungkan. Meskipun subsidi partai untuk korannya dirasa
21 Ibid, Herbert Feith. Hal.37.
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berat, toh PKI tetap berusaha mempertahankannya. Alasannya, Harian Rakjat
merupakan tiang utama kegiatan propaganda.
Identitas pembaca Harian Rakjat bisa diketahui melalui jalur distribusi yang
dimilikinya. Pertama, distribusi melalui agen komersial, yang mencakup daerah
perkotaan. Kedua, jalur partai, melalui komite desa, atau organ partai, seperti
Gerakan Wanita Sedar (kemudian menjadi Gerakan Wanita Indonesia pada 1954),
Barisan Tani Indonesia, dan lain-lain. Sebagaimana dicatat Robert Henry Crawford
dalam disertasinya untuk Syracuse University, pada awal 1950-an, oplah Harian
Rakjat mencapai 23 ribu eksemplar, urutan ketiga setelah Keng Po (39 ribu
eksemplar) dan Pedoman (30 eksemplar).
Masa itu, masih banyak rakyat yang belum bisa membaca. PKI
mengantisipasinya dengan membentuk kelompok-kelompok pembaca yang
kegiatannya membaca terbitan PKI, termasuk Harian Rakjat. Kelompok ini bukan
saja diajari membaca aksara a-b-c dalam arti belajar membaca atau agar tidak buta
aksara, melainkan juga tidak buta politik. Usaha pemberantasan buta huruf ini di
antaranya dilakukan Gerakan Wanita Indonesia atau disingkat Gerwani.
Beberapa konten yang dimuat dalam Harian Rakjat cukup menarik minat
pembacanya bahkan pembaca dilibatkan atau diperbolehkan menulis opininya mereka
ke dalam surat kabar ini. Wong Tjilik, Suara Pers, Tjatatan Sepekan (lihat lampiran
3), Anak-anak Harapan Rakjat, Komentar Ketjil, Ruangan Wanita, Bisikan, dan Desa
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di bulan Agustus selain berita-berita yang memuat pemberitaan tentang
perkembangan masyarakat khususnya golongan buruh atau perkembangan berita di
dunia. Berita olahraga pun tidak luput dalam pemberitaan karena merupakan hiburan
untuk rakyat pada masa itu.
Dalam kurun waktu menjelang pemilihan umum 1955 surat kabar Harian
Rakjat tidak hanya sebagai alat propaganda karena jika dilihat PKI selalu menjual
nama “Rakyat”, “Buruh”, dan “Tani” yang pada masa itu mayoritas belum
mendapatkan pendidikan secara layak, bahkan ada beberapa yang buta huruf. Surat
kabar Harian Rakjat menunjukkan eksistensi PKI sebagai partai yang serius dan
menuju partai yang modern.
A. Proses Berdirinya Partai Masyumi dan Perkembangan Surat Kabar Abadi
Sejarah para tokoh dan perkumpulan yang menjadi cikal bakal pendirian
Masyumi pada November 1945, seluruhnya merupakan tapak tilas dialektika yang
selama tiga dasawarsa mempertentangkan penegasan identitas dengan keniscayaan
persatuan. Sedari permulaan abad ke-20,niat sebagian kaum Muslim yang mewakili
aliran modernis di Nusantara untuk langsung mendirikan struktur-struktur
keorganisasian demi menyatakan eksistensinya dalam percaturan politik semasa
penjajahan telah menebarkan benih-benih keretakan dengan para tokoh Islam
tradisionalis. Sebagai tanggapan balik, demi mempertahankan nilai-nilai yang mereka
anggap terancam oleh aksi pembaruan Muhammadiyah dan Sarekat Islam, para
“pionir tradisi” juga membentuk sebuah pergerakan tahun 1926, yang diberi nama
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Nahdlatul Ulama. Pembentukan Madjelis Islam a’la Indonesia (MIAI) tahun 1937
hingga 1943, lalu Masyumi tahun 1945 hingga 1952, adalah momen-momen
bersejarah yang mempersatukan kedua aliran itu. Meskipun demikian, keterlibatan
kaum Muslim di kancah sosial dan politik tidak melulu terbatas pada poros pilihan
modernis-tradisionalis. Selama beberapa dasawarsa permulaan abad ke-20, mulai
terbentuk sebuah sosok pergerakan yang meski tidak mengingkari Islam cenderung
menempatkan agama ke lingkup perorangan.22
Memasuki era Liberal muncul sosok Mochammad Natsir sebagai tokoh
Masyumi yang punya pengaruh besar terhadap Indonesia yang memasuki babak baru
yaitu masa Demokrasi Liberal. Kabinet Natsir merupakan era emas untuk partai
Masyumi untuk pertama kalinya walaupun pada akhirnya kabinet ini menerima aneka
goyangan dari PNI di parlemen.23
Sejak awal, Masyumi sadar pentingnya media sebagai senjata politik. Dalam
istilah Sawarno, awak majalah Hikmah, dalam artikel “Partai Zonder24 Pers Tidak
Ada Artinya” yang dimuat 29 Desember 1951: “Umat zonder partai memakai pers
lebih baik dari umat memakai partai zonder pers”. Baginya, pers dapat digunakan
untuk “mentorpedier” partai lain dan menaikkan partai tertentu.25
22 Loc.Cit, Remy Madinier. Hal.2.
23 Idrus F.Shahab Dkk, Seri Buku Tempo: Natsir Politik Santun Di Antara Dua Rezim, (Jakarta:
Kepustakaan Populer Gramedia, 2016). Hal.60.
24 Zonder berartikan tanpa.
25 Bonnie Triyana, Budi Setiyono, Hendri F Isnaeni, Aryono, dan Fajar Riadi, “Riwayat Masyumi
Menuju Sunyi” Historia, Nomor 16 Tahun II 2013. Hal.48.
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Bagi jajaran pimpinan Masyumi, pengaruh Hikmah dan terbitan-terbitan
lainnya kurang signifikan. Mereka butuh media yang menjangkau pembaca lebih
luas, bukan hanya anggota partai. Keadaan itu membuat para pemimpin Masyumi
sadar “perlunya sebuah harian Muslim yang merepresentasikan kepentingan
Masyumi dalam dunia jurnalisme Indonesia yang membingungkan,” tulis Willard
Anderson Hanna, pejabat Kantor Penerangan Amerika Serikat di Jakarta (USIS)
dalam surat bertanggal 23 Agustus 1956 berjudul “Eternal’ at Five and One-Half:
The Biography of a Newspaper”. Maka terbitlah Abadi pada 2 Januari 1951 dengan
slogan “Untuk Agama, Bangsa, dan Negara”. Surat kabar Abadi dibentuk sebagai PT
(Perseroan Terbatas) dengan saham-sahamnya dimiliki tokoh-tokoh teras Masyumi
dan pimpinan staf redaksinya. Natsir meminta sohib yang dikenalnya sejak sebelum
kemerdekaan, Suardi Tasrif, untuk memimpin redaksi Abadi.26
Surat kabar Abadi merupakan surat kabar harian yang terbit di Jakarta. Surat
kabar ini pertama kali terbit 2 Januari 1951 dengan pemimpin redaksinya Suardi
Tasrif. Redaksi harian ini mula-mula beralamat di Jalan Menteng 22, Jakarta; Jalan
Blora No.36—37, kemudian pindah ke Jalan Kramat Raya 45, Jakarta. Abadi
mempunyai moto "Untuk bangsa, untuk negara, untuk agama". Harian ini mempunyai
tujuan menyuarakan pandangan partai Masyumi (Majelis Syuro Muslim Indonesia)
terhadap hidup kenegaraan di Indonesia. Harian ini diterbitkan oleh PT Kramat
Empat Lima. Halaman isi dan halaman sampulnya menggunakan kertas Koran. Tajuk
26 Ibid, Bonnie Triyana. Hal.49.
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dan konten surat kabar Abadi cukup menarik perhatian pembacanya pada masa itu,
contohnya seperti Tajuk Rencana, Koran Kecil Pak Jenggot, dan 1001 Soal selain
berita yang memuat tentang pemberitaan Islam sebagai agama maupun Islam sebagai
organisasi politik yang dimaksud disini adalah partai yang berideologi Islam di
Indonesia maupun Dunia.
Surat kabar ini cukup santer menyerang beberapa lawan politiknya seperti
Partai Nasionalis Indonesia dan juga Partai Komunis Indonesia. Terlihat penyerangan
ini melalui artikel atau pemberitaan mengenai bahaya komunis untuk negara maupun
agama, serta tujuannya adalah agar rakyat paham betul partai mana yang seharusnya
mereka pilih. Abadi dapat bertahan cukup lama (1951-1960). Harian ini mengalami
dua kali masa penerbitan. Masa penerbitan pertama berlangsung ketika pemerintahan
Soekarno dan sempat dibredel bersamaan dengan pembubaran partai Masyumi karena
banyak dari tokoh partai tersebut terlibat dalam pemberontakan PRRI/Permesta
(Pemerintahan Revolusioner Republik Indonesia/Perjuangan Rakyat Semesta)
bersama dengan tokoh-tokoh dari PSI berdasarkan Keppres tahun 1960. Abadi
muncul untuk yang kedua kalinya ketika pada masa pemerintahan Soeharto.27
Namun, pada zaman Orde Baru partai Masyumi gagal bangkit dan massanya yang
tersebar di fusi dan masuk bersama partai dan organisasi Islam lainnya seperti NU,
PSII (Partai Syarikat Islam Indonesia), Parmusi (Partai Muslimin Indonesia), Partai
27 Ensiklopedia Sastra Indonesia, Abadi (1951-1974), diakses dari
http://ensiklopedia.kemdikbud.go.id/sastra/artikel/Abadi, pada tanggal 30 Mei 2017 pukul 13.29.
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Islam Perti, dan Muhammadiyah ke dalam satu wadah partai yaitu PPP (Partai
Persatuan Pembangunan).
Tasrif, kelahiran Cimahi tahun 1922, pernah menjadi editor kepala Berita
Indonesia. Menurut Hanna, Tasrif tak menampilkan diri sebagai penganut Islam yang
taat, bahkan “sangat Katholik”. Namun, di tangan Tasrif, Abadi tampil sebagai koran
umum yang mampu bersaing berebut pembaca dengan koran lainnya. Oplahnya
mampu menembus angka 34.000 per hari, terbesar keempat di antara koran-koran
yang berafiliasi dengan partai politik setelah Soeloeh Indonesia, Pedoman, dan
Harian Rakjat.
Selain menampilkan berita-berita politik sehari-hari, Abadi tak segan
mendukung kebijakan Masyumi atau menyerang lawan-lawan politiknya. Selama
kampanye, berdasarkan hasil survey selama September 1955, Irsjaf Sjarif dan Batara
Simatupang menulis bahwa Abadi memberi perhatian besar pada pembentukan
masyarakat Islam sekaligus jaminan kebebasan beragama bagi pemeluk lain. Tokoh
dan calon-calon Masyumi dimuat secara lengkap. Sementara program, rencana, dan
janji-janji Masyumi dimuat secara teratur. “Pada umumnya program Masyumi yang
dimajukan, ditujukan kepada golongan atau kelompok tertentu, sifatnya agak kabur”,
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tulis Irsjaf Sjarif dan Batara Simatupang dalam “Pers Indonesia dan Pemilihan
Umum”, dimuat Warta & Masa, November 1955.28
Iklan yang dimuat dalam Abadi adalah iklan pakaian, obat, bioskop, acara
radio, ucapan selamat, dan pengumuman. Pendistribusian harian ini berskala nasional.
Hal itu dapat dilihat dari adanya agen yang tersebar di berbagai kota dan surat
pembaca yang datangnya dari berbagai kota, seperti Jakarta, Solo, Padang,
Yogyakarta, Brebes, dan Bali.
Abadi memuat bermacam-macam rubrik, antara lain, tajuk rencana, berita
olahraga, surat pembaca, perbendaharaan lama, cerita tentang orang, dan manifestasi
yang berisi masalah filsafat, sastra, dan seni. Rubrik manifestasi terbit setiap hari
Sabtu dan diasuh oleh Bahrun Rangkuti, M. Saribi, dan Susanto Dwijodjuwono.
28 Dalam kehidupannya yang singkat (1945-1960), Masyumi dikenal sebagai salah satu partai
yang konsisten dan keras menentang PKI dan komunisme. Sejak peristiwa Madiun 1948,
yang tidak saja melukai bangsa Indonesia tapi juga umat Islam yang menjadi korban dan
sasaran utama pembantaian oleh kaki-tangan PKI, Masyumi bersumpah tidak lagi mau
bekerja sama dengan kaum kiri pada umumnya, dan PKI pada khususnya. Keberadaan harian
ini beberapa kali mendapat rintangan. Abadi dilarang terbit pertama kali pada tanggal 13—14
September 1957 karena menyiarkan berita yang tidak berasal dari juru bicara resmi
Musyawarah Nasional. Waktu itu Musyawarah Nasional diadakan untuk merujukkan para
pemimpin pemerintah pusat dan daerah-daerah yang memberontak serta antara Presiden
Soekarno dan Wakil Presiden M. Hatta. Larangan terbit yang kedua terjadi pada bulan
September 1960 dan baru beredar lagi awal bulan berikutnya. Akan tetapi, pada tanggal 31
Oktober 1960 itu juga Abadi yang dipimpin H. Sidi Mohammad Syaaf menutup sendiri
penerbitannya karena tidak bersedia menandatangani ketentuan berupa persyaratan untuk
memperoleh surat izin terbit (SIT). Abadi terbit kembali pada tanggal 7 Desember 1968
walaupun partai Masyumi dilarang. Masa penerbitan kedua ini hanya bertahan enam tahun
karena surat izin cetak (SIC) dan SIT dicabut tanggal 21 Januari dan 23 Januari 1974
sehubungan dengan pemberitaan mengenai demonstrasi mahasiswa pada saat kunjungan
kenegaraan Perdana Menteri Jepang. Harian ini dilarang terbit tanpa batas waktu.
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Harian Abadi cukup terkenal dalam dunia sastra karena banyak memuat karya sastra
yang ditulis pengarang terkenal.
Keterkenalan media ini diakui oleh Teeuw dalam bukunya Sastra Indonesia
Modern II, Pustaka Jaya, 1989. Menurut Teeuw, Abadi menjadi harian terkemuka
pada masa pemerintahan Soeharto. Karya sastra yang ditampilkan pun cukup
beragam, antara lain, puisi yang berjudul "Senja" karya Mansur Samin, "Sinar
Mangkasara" karya Bahrun Rangkuti, "Menempuh Padang Kenangan" karya M.
Saribi, "Rahmat" karya L.K. Ara, dan "Berjalan di Atas Bumi, Lautan" karya Slamet
Rahardjo. Cerita pendek yang dimuat dalam harian ini, antara lain, berjudul "Dia
yang Kehilangan" karya Hamzah Zainuddin, "Kisah Waktu Liburan" karya T. HLY.
Affandi, "Di Suatu Pagi" karya Zubaidi A.L., dan "Dua Orang Laki-Laki" karya
Djoko Soebagio. Cerita bersambung yang dimuat dalam harian ini berupa terjemahan
karya Rudolf Hess yang diterjemahkan oleh Ali Audah. Karya yang lainnya berupa
esai sastra. Tema karya sastra yang dimuat dalam harian ini mempunyai ciri khusus,
yaitu masalah yang berkaitan dengan ajaran Islam. Para pengarang yang menulis
dalam Abadi, antara lain, adalah Tuty Alawiyah A.S., R. Soekatman, T. HLY.
Affandi, Buyung Jauh, Hadi S., Taufiq Ismail, Mansur Samin, M. Saribi, M. Mohtar
Sum, Kuslan Budiman, Mohd. Farchan Hisjam, L.K. Ara, Junus Mukri Adi,
Soemarso Soemarsono, Faisal Ismail, Isman Chudori, dan Slamet Rahadjo. Pembaca
sasaran media ini adalah kaum intelektual, khususnya yang beragama Islam.
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B. Dinamika Topik Utama Surat Kabar Harian Rakjat dengan Surat Kabar
Abadi
1. Topik Utama Berita Surat Kabar Harian Rakjat
Surat kabar Harian Rakjat dalam pemberitaan khususnya topik utama tidak
jauh dari tema berita tentang komunisme di berbagai negara seperti Uni Soviet
khususnya Rusia yang memiliki kontrol kuat, lalu Republik Rakyat Tiongkok (RRT),
Vietnam, Yugoslavia, Komunis Jerman Timur (Republik Demokratik Jerman), Partai
Komunis Prancis, Partai Komunis Mesir, dan lain-lain yang berhubungan dengan
keberlangsungan komunisme. Informasi didapat dari liputan langsung yang dilakukan
oleh redaksi Harian Rakjat dan surat kabar nasional lain sebagai perbandingan seperti
surat kabar Abadi, Pedoman, Merdeka, Suluh Indonesia, Antara, Trompet
Masjarakat, dan Pemandangan.
Surat kabar asing pun memiliki peran penting untuk pemberitaan yang sifatnya
global seperti New York Times (Amerika Serikat), Indian News Chronicles (India),
Hindustan Times (India), Times of India (India), De Volkskrant (Belanda), Tribune
(Inggris), New York Herald Tribune (Amerika Serikat), New York Compass (Amerika
Serikat), dan Unita (Italia). Selain itu, tidak lupa surat kabar Harian Rakjat
mengangkat tema atau topik utama tentang berita yang sedang memanas di seantero
dunia pada masanya seperti, Konferensi San Fransisco, Perang Korea (1950-1953)
sebagai akibat dari perang dingin (cold war), bantuan ekonomi dan militer yang
dilakukan Amerika Serikat demi menahan laju persebaran komunisme di seluruh
dunia (Doctrine Truman, Marshall Plan, Point Four Truman, Mutual Security Act,
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dan North Atlantic Treaty Organization), bantuan ekonomi dan militer yang
dilakukan Uni Soviet demi menahan dari pengaruh liberalisme Amerika Serikat
(Containment Policy) seperti, Molotov Plan dan Pakta Warsawa. Banyaknya
pemberitaan tersebut dapat disimpulkan kalau Harian Rakjat selalu mengangkat isu
perdamaian dunia yang abadi dalam topik utama pemberitaan maupun konten-konten
yang tersedia di dalam surat kabar tersebut.
Topik utama dalam surat kabar Harian Rakjat juga memberitakan tentang
pertarungan politik yang terjadi pada masa Indonesia mencoba bentuk sistem
pemerintahan demokrasi baru pasca lepas dari RIS (Republik Indonesia Serikat) yaitu
demokrasi liberal dari kurun waktu tahun 1950 sampai 1959 sebelum dikeluarkannya
Dekrit Presiden Soekarno 5 Juli 1959, terlebih yang terpenting adalah sebelum
pemilihan umum pertama di tahun 1955 dimana surat kabar mampu menjadi alat
propaganda kepada rakyat demi kemenangan pemilu.
Pemberitaan nasional dalam topik utama Harian Rakjat terlihat menyerang
kebijakan yang dilakukan Perdana Menteri khususnya pada masa Perdana Menteri
yang muncul dari partai lawan yaitu koalisi partai Masyumi (Majelis Syuro
Muslimin) dan PSI (Partai Sosialis Indonesia). Bahasan yang paling menarik adalah
ketika Perdana Menteri Sukiman dari partai Masyumi berkeinginan besar
menandatangani bantuan dari Amerika Serikat yang dikemas didalam MSA (Mutual
Security Act)29, padahal NKRI (Negara Kesatuan Republik Indonesia) menerapkan
29 Herbert Feith, The Decline of Constitutional Democracy in Indonesia, (Singapore: Equinox
Publishing (Asia) PTE LTD, 2007). Hal.198.
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politik bebas aktif yang artinya tidak berpihak kepada dua blok besar yang sedang
bertikai yaitu blok barat yang diwakilkan oleh Amerika Serikat (liberalisme-
kapitalisme) dan blok timur yang diwakilkan oleh USSR (Union of Soviet Socialist
Republics) atau Uni Soviet (sosialisme-komunisme).30 Topik utama mengenai buruh
yang melakukan pemogokan kerja juga tidak luput dari pemberitaan karena PKI
(Partai Komunis Indonesia) ingin mewujudkan kehidupan masyarakat tanpa kelas
dengan buruh sebagai penggerak dan partai sebagai wadah politik kaum komunis.
Perayaan Hari Buruh Internasional (May Day) yang diperingati setiap tanggal 1
Mei tak luput dari pemberitaan, bahkan tidak hanya muncul di halaman depan surat
kabar, melainkan muncul di setiap halaman hingga halaman terakhir yaitu halaman
ke-IV. Pemberitaan Hari Buruh Internasional bahkan diberitakan sampai 3 hari
dengan berita tentang perayaan di seluruh dunia termasuk di Indonesia dan kegiatan
aksi yang dilakukan buruh untuk menuntut kenaikan upah yang mereka terima baik
dengan aksi demonstrasi ataupun dengan melakukan pemogokan kerja. Tertulis
dalam sebuah laman surat kabar Harian Rakjat yang dikutip langsung dari Harian
Buruh Peking dalam tajuk rencananya:
“Hari Selasa dengan gembira menjambut kedatangan berbagai2 delegasi
sarekat2 buruh dari berbagai2 negeri, jang telah tiba di Peking untuk
mengundjungi perayaan Hari 1 Mei. Dinjatakan, walaupun para delegasi itu
datangnja dari beberapa negeri jang berlainan sistim sosialnja, bahasanja,
fahamnja, kebiasaan serta tjaranja, mereka semuanja adalah buruh dan
mempunjai kepentingan bersama. Klas buruh Tiongkok telah mengakui
30 Marwati Djoenoed Poesponegoro Dkk, Sejarah Nasional Indonesia VI: Zaman Jepang dan Zaman
Republik Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2008). Hal.310.
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kebenaran, bahwa kaum buruh seluruh dunia adalah dari satu keluarga. Dan
kaum buruh Tiongkok, tulis harian tadi kemudian, selalu bersatu dengan klas
buruh dan rakjat seluruh dunia. Berkumpulnja dengan gembira para delegasi
buruh dari berbagai2 negeri itu di ibu kota rakjat Tiongkok jang telah menang
itu tak hanja melihatkan akan kekuatan jang besar dari rakjat Tiongkok jang
telah menang, tetapi djuga melihatkan kekuasaan serta kekuatan dari solidariteit
diantara rakjat seluruh dunia.”31
Segala hal yang mengandung ideologi komunis selalu menjadi topik utama
dalam tema besar yang dimuat dalam surat kabar, seperti contohnya adalah kegiatan
memperingati kematian sang pemimpin kaum Bolshevik yaitu Vladimir Ilyich
Ulyanov (Lenin) pada tanggal 21 Januari 1924 yang terkenal dengan gagasan
Marxisme-Leninismenya yang diperingati di Moscow dan dibeberapa daerah yang
terdapat patung Leninnya termasuk di Kiev Ukraina, lalu pemberitaan tentang riwayat
hidup Lenin (Lihat lampiran 13) serta riwayat hidup Joseph Stalin salah satu tokoh
tangan besi pada masa Perang Dunia II (World War II) dan masuknya Uni Soviet
pada babak baru yaitu era perang dingin, lalu tidak ketinggalan pula riwayat hidup
tentang Karl Marx (Lihat lamppiran 21) yang merupakan tokoh dibalik lahirnya
komunisme dengan gagasan materialisme dialektis, Achtzehnte Brumaire, Das
Kapital, Rozaan Kasyep dan Communist Manifesto yang tergambar dalam ajaran
Marxisme cukup berpengaruh besar terhadap lahirnya revolusi di Rusia khususnya
revolusi Bolshevik, dimana menurut Marx sejarah hanya pertarungan antar kelas
sosial.




Dalam surat kabar ini pula terdapat sekolah politik atau sekedar pengantar
untuk pembaca Harian Rakjat tentang ajaran Marxisme-Leninisme yang ditulis oleh
pemimpin redaksi Harian Rakjat yaitu Njoto pada edisi Selasa tanggal 2 Agustus
1955 pada halaman 3. Njoto menjelaskan secara singkat dan padat mengenai ajaran
komunisme dengan membagi beberapa tulisannya seperti, “Tiga Sumber dan Tiga
Bagian MARXISME” ,yaitu materialisme filsafat, ekonomi politik, dan terakhir
adalah sosialisme ilmu. Njoto punya keinginan agar rakyat paham betul tentang
politik yang ingin PKI lakukan lewat tulisan yang ia buat ini.32
2. Topik Utama Berita Surat Kabar Abadi
Pemberitaan topik utama dalam surat kabar Abadi tidak jauh berbeda dari surat
kabar Harian Rakjat khususnya berita nasional. Hal yang membuat berbeda adalah
ketika pada masa itu yang berkuasa dari koalisi partai Masyumi dan PSI, pemberitaan
bersifat soft dan meninggikan kebijakan yang dilakukan tokoh Masyumi. Sebaliknya,
ketika memberitakan partai lawan seperti PNI dan lebih khususnya kepada partai
musuh bebuyutan seperti PKI ada hal keinginan untuk menjatuhkan demi menarik
hati pembaca dengan targetan menjadi simpatisan dan lebih bagusnya lagi jadi kader
setia partai Masyumi. Tentunya, penegakkan ideologi Islam sangat dijunjung tinggi,
maka dari itu topik utama mengenai apa-apa saja yang terkandung dalam ideologi
Islam di beberkan secara detail. Seperti yang tertulis dalam surat kabar Abadi edisi
tanggal 10 Maret 1953 berdasarkan pidato salah satu tokoh partai Masyumi yaitu
32 MARXISME-LENINISME, Harian Rakjat, 2 Agustus 1955, Hal.3.
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Sjafruddin Prawiranegara dalam temu kader partai Masyumi yang berisikan tentang
agama Islam lebih menjamin demokrasi, hak-hak dasar dan perlindungan kaum
minoritas, karena dasar demokrasi adalah keadilan, dan keadilan adalah soko-guru
dari pokok-pokok agama Islam.33
Lebih menariknya lagi adalah ketika topik utama berita surat kabar Abadi mulai
menyerang ideologi lawannya yaitu lebih khususnya kepada ideologi komunis yang
dianut PKI. Pesatnya perkembangan partai komunis (hanya beberapa ribu anggota
saat itu) menimbulkan kekhawatiran besar di kalangan partai Masyumi. Sejak Januari
hingga Agustus 1951, gelombang aksi pemogokan besar, sekalipun dilarang, berhasil
melumpuhkan seluruh negeri. Di samping itu, terdapat kelompok-kelompok
bersenjata pro-komunis yang disinyalir berada di kawasan pegunungan Jawa Tengah.
Menyusul serangan bersenjata di Pelabuhan Tanjung Priok (Jakarta), pemerintahan
Soekiman yang menuduh ada persekongkolan yang mengancam keamanan negara
melancarkan operasi penahanan mendadak terhadap ribuan pengikut komunis. Karena
tak ditemukan bukti, sebagian besar tersangka segera dibebaskan kembali. Akan
tetapi, PKI terus bertahan setengah klandestin selama berbulan-bulan setelah itu.
Peristiwa tersebut memperuncing perseturuan antara komunis dan Masyumi.
Selama kemunduran terpaksa itu, para pemimpin komunis menyadari
kebutuhan mutlak untuk menjalin persatuan dengan kekuatan-kekuatan progresif
yang dianggap dapat melindungi mereka dari serangan-serangan dua musuh utama
33 Abadi, 10 Maret 1953.
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mereka, Masyumi dan PSI.34 untuk tujuan itu, maka PNI dan Presiden Soekarno, serta
dalam kadar lebih kecil NU, langsung dilirik sebagai calon-calon sekutu. Dengan
maksud itulah PKI berupaya keras menampilkan wajah yang lebih toleran terhadap
agama. D.N.Aidit mengeluarkan pernyataan bahwa Indonesia harus menjadi “taman
di mana semua agama dan keyakinan politik hidup secara harmonis dan bersama-
sama berjuang bahu-membahu untuk menghancurkan imperialisme. Sebaliknya,
seluruh propaganda anti-komunis yang dilakukan Masyumi ditujukan untuk
memperlihatkan apa yang mereka anggap wajah sejati komunis. Tanpa kenal lelah,
para pemimpin partai Islam bahkan mengajak untuk menelaah sampai ke sumber-
sumber asli doktrin musuh mereka. Natsir menguraikan kembali ajaran-ajaran Lenin
yang bertujuan untuk menyingkirkan musuh-musuh Revolusi.35 Jusuf Wibisono, pada
pidato yang disampaikan di Tanjung Priok pada Maret 1954, mengisahkan
pengalamannya – perjalanan ke Moskow “pusatnya komunisme” – dan
menyimpulkan kemustahilan kompromi antara agama dan komunisme.36 Para
pemimpin Masyumi juga menyerukan warganya untuk mewaspadai usulan-usulan
PKI yang ingin mengganti sila Ketuhanan Yang Maha Esa dalam Pancasila dengan
prinsip kebebasan beragama, suatu langkah pertama menuju peresmian “kebebasan
propaganda antiagama”.37
34 Remy Madinier, Partai Masjumi: Antara Godaan Demokrasi & Islam Integral, (Bandung: Mizan,
2013). Hal.138.
35 Abadi, 1 Maret 1952.
36 Abadi, 30 Maret 1954.
37 Lihat pernyataan terkait hal itu dari Badan Koordinasi Islam, BKOI, yang dekat dengan Masyumi
(Abadi, 18 Januari 1955).
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Serangan gencar terhadap PKI tak berhenti hanya sebatas persoalan agama.
Jusuf Wibisono, dalam sebuah pertemuan di Yogyakarta bulan Juli 1954, berusaha
meyakinkan hadirin betapa rezim Uni Soviet merupakan sebuah “negara diktator”
dan mencela pembungkaman oposisi dan tiadanya kebebasan pers.38 Begitu
keburukan model pemerintahan Soviet bisa diungkap, maka selanjutnya tinggal
meyakinkan publik Indonesia betapa besar daya tarik mereka bagi PKI, dan di balik
“lagu lama” bahwa PKI memperjuangkan tujuan yang sesuai dengan kepentingan
negara, tersembunyi sosok totalitarianisme yang amat mengerikan.39
Masyumi dalam berita topik utama surat kabar Abadi menyatakan bukanlah
agen-agen Amerika Serikat seperti apa yang dituduhkan oleh PKI. Dalam sebuah
pertemuan Masyumi di Jember tanggal 21 Juli 1954, misalnya, Muchtar Chazaly,
ketua pengurus cabang Sukabumi bertanya kepada hadirin: “Apakah di sini ada yang
memiliki potret Eisenhower?” (…) Sepuluh ribuan orang yang hadir menjawab tidak.
Sang Ketua Cabang Masyumi pun menyimpulkan secara logis bahwa Masyumi
bukan agen-agen Amerika Serikat “Seperti yang dituduhkan oleh orang komunis”,
sementara PKI yang kerap memajang “foto para pemimpin komunis asing seperti
Malenkov, Mao Tse Tung, dan lain-lain jelas “adalah agen-agen luar negeri”.40
38 Abadi, 6 Juli 1954.
39 10 November 1955, Abadi menyiarkan pernyataan D.N.Aidit yang menegaskan bahwa PKI tidak
menginginkan Republik Proklamasi diubah menjadi Negara Islam atau Negara Darul Islam dan bahwa
ia juga tidak berniat untuk mendirikan Negara Komunis. Harian Muslim itu menambahkan, “itulah
lagu lama dari para pemimpin komunis, padahal kita semua jelas tahu apa yang sebenarnya diinginkan
PKI”.
40 Abadi, 22 Juli 1954.
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Perseteruan antarkedua partai kadang kala meningkat lebih dari sekadar
polemik. Mulai tahun 1954, insiden bentrokan fisik meletus berulang kali. Salah satu
yang terbesar dari sekian kejadian yang dilaporkan pewarta Masyumi terjadi di
Malang pada 28 April 1954. Saat itu, PKI sedang mengadakan rapat yang kemudian
didatangi oleh para partisan Masyumi.41 Di muka podium, tempat Sekretaris I PKI
tengah berpidato, tergelar spanduk bertulisan “Kutuk teror perampok Masyumi-
BKOI.42
Selain bahasan tentang berita nasional, topik utama dalam surat kabar Abadi
menuliskan berita yang terjadi di dunia yang diambil langsung oleh jurnalismenya
atau mengutip dari surat kabar mancanegara, seperti halnya yang dilakukan oleh surat
kabar Harian Rakjat, karena hal ini lumrah terjadi pada dunia jurnalisme pada masa
itu hingga masa sekarang ini. Isu besar yang diangkat dalam topik utama yaitu
tentang perdamaian dunia, konferensi 3 besar barat, Permasalahan Singapura dengan
Inggris, laporan tentang Rusia, biaya pampasan perang yang sedang dirundingkan
antara Jepang dengan Republik Indonesia dan Fillipina, berita pemogokan yang
dilakukan serikat buruh tambang Jerman Barat, dan berita tentang hubungan
diplomatik antara Republik Rakyat Tiongkok dengan Afghanistan.
Hal menarik lainnya yang menjadi topik utama pemberitaan surat kabar Abadi
di halaman depan surat kabar ialah berita mengenai hasil dari KAA (Konferensi Asia
41 Abadi, 30 April 1954.
42 Abadi, BKOI: Badan Koordinasi Islam, 17 Mei 1954.
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Afrika) di Bandung yang digelar pada tanggal 18 April sampai 24 April 1955. KAA
merupakan prestasi yang dilakukan pada masa kabinet Ali Sastroamidjojo I yang
berisikan partai koalisi PNI, PKI, NU, dan PIR. Koalisi ini adalah lawan dari koalisi
partai Masyumi dan PSI. Partai Masyumi yang merupakan partai oposisi dari kabinet
Ali I ambil sikap terkait hasil dari KAA. Tertulis dalam judul besar berita yaitu
“Hasil Konperensi A-A lebih banjak terdapat dilapangan moril”. Istilah dari judul
tersebut adalah hasil dari KAA terdapat banyak moril yang diberikan tetapi
berbanding terbalik dengan hasil materiil. Terlebih didalam KAA tersebut ada negara
RRT yaitu negara besar di daratan Asia dengan blok komunisnya. Padahal, tujuan
dilaksanakannya KAA salah satunya adalah menjalin kerjasama tanpa adanya negara
yang terombang-ambing masuk ke dalam blok barat ataupun blok timur yang pada
masa itu saling kuat-kuatan memberi pengaruh dan hegemoni ideologinya. Berita
yang dimuat Abadi pada edisi Sabtu, 21 Mei 1955 atau 29 Ramadhan 1374 Hijriyah
dalam sistem penanggalan kalender Islam sebagai berikut:
“Jogjakarta, 20 Mei konperensi A-A di Bandung bulan jang lalu jang
mengandung prinsip kerdjasama dan perdamaian adalah sesuai dengan adjaran
Islam moral keadilan, sekalipun dilapangan materiil tidak ada hasil konkrit,
melainkan jang dapat dibangga2kan adalah hasil dilapangan moril. Disebabkan
karena tudjuan konperensi itu ialah sederhana dan moderat sesuai dengan pesan
presiden ketika pembukaan, supaja konperensi itu berhasil, maka tidak ada
peserta jang berani menggagalkan konperensi karena soal2 jang bertentangan”,
demikian antara lain dokter Soekiman ketua umum satu Masjumi dalam
tjeramahnja didepan pemuda Islam, Rabu malam mengenai hasil dan akibat
konperensi A-A. Menurut Soekiman selandjutnja, walaupun diantara para
peserta banjak persamaan, tetapi Asia-Afrika merupakan dunia terpetjah, karena
dalam konperensi ada wakil blok komunis, blok demokrasi dan blok seperti
nampak pada pertemuan internasional lainnja seperti PBB. Karenanja maka
hasil konperensi tidak lebih dari suatu kompromi jang dirumuskan dalam
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bahasa umum. Satu hasil jang tidak menguntungkan salah satu pihak, demikian
dr. Soekiman, jang mengatakan selandjutnja, bahwa ditindjau dari segi hasil
konkrit, maka keputusan konperensi lebih memuaskan golongan demokrasi
daripada golongan komunis, sedang golongan netral tidak mendapat
keuntungan.”43




PERANG ARTIKEL ANTARA SURAT KABAR HARIAN RAKJAT DENGAN
SURAT KABAR ABADI MENJELANG PEMILU 1955
A. Pertarungan Wacana Pada Masa Kabinet Sukiman
Pemberitaan yang dimuat dalam surat kabar Harian Rakjat khususnya
menyoroti mengenai pemberitaan bantuan ekonomi dari Amerika yang berbentuk
MSA pada masa PM Soekiman. Pada masa itu Soekiman menyetujui bantuan
ekonomi tersebut dengan tangan terbuka. Menurut partai oposisi parlemen pada masa
Soekiman yang didalamnya terdapat PKI mengatakan kalau penerimaan bantuan ini
akan membahayakan politik internasional bagi Indonesia, karena terkesan masuk ke
dalam blok barat. Hal ini pun ditanggapi oleh P.Pardede yang merupakan Wakil
Ketua Fraksi PKI dalam sebuah tulisan di Harian Rakjat 6 Mei 1952.
“DALAM pertjakapan dengan wartawan ,,Harian Rakjat” tentang
kemungkinan2 diterimanja apa jang dinamakan ,,bantuan” Amerika dalam
lingkungan MSA, walaupun untuk ini dipakai dasar2 penerimaan ,,bantuan”
menurut pasal 511 B dari MSA itu, maka wakil ketua fraksi PKI dalam
Parlemen – P.Pardede – menjatakan pendapatnja, bahwa dalam hal ini haruslah
di-insjafi jang pada hakekatnja menerima pasal 511 B MSA itupun sangat
membahajakan politik bebas Indonesia, oleh karena meskipun diputar balikkan
bagaimana djuga, apa jang dinamakan ,,bantuan” itu akan tetap mempunjai
sjarat2 mengikat jang merugikan kebebasan bergerak dari pihak jang
menerimanja.”1
1 Pasal 511B MSA djuga membahajakan, Lebih baik MSA dilenjapkan seluruhnja sehingga kesan
perebutan kursi hilang, Harian Rakjat, 6 Mei 1952.
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PKI memiliki pandangan bahwasanya Kabinet Sukiman mencederai politik luar
negeri Indonesia yang bebas aktif. Penandatanganan MSA menjadi hal yang akan
menambah panas situasi internasional dimana pada masa itu sedang terjadi “Perang
Dingin” antara Amerika Serikat dengan ideologi Liberalisme-Kapitalisme dan Uni
Soviet yang membawa ideologi Sosialisme-Komunisme. Indonesia menjadi tempat
perebutan pengaruh diantara dua negara adikuasa tersebut karena memang memiliki
potensi dari Sumber Daya Alam dan Sumber Daya Manusia kelak dikemudian hari.
Hal ini lah yang menjadi kritik pedas di dalam pemberitaan Harian Rakjat, terlebih
Kabinet Sukiman latar belakangnya merupakan tokoh Partai Masyumi yang
merupakan “musuh bebuyutan” PKI.
Sebaliknya, seluruh propaganda anti-komunis yang dilakukan Masyumi
ditujukan untuk memperlihatkan apa yang mereka anggap wajah sejati komunis.
Tanpa kenal lelah, para pemimpin partai Islam bahkan mengajak untuk menelaah
sampai ke sumber-sumber asli doktrin musuh mereka. Natsir menguraikan kembali
ajaran-ajaran Lenin yang bertujuan untuk menyingkirkan musuh-musuh Revolusi.2
Harian Rakjat menyambut argumentasi Natsir yang ditulis redaksi Abadi dengan
mengatakan kalau sifat yang anti komunis atas pengaruh asing khususnya Amerika
Serikat. Ketidak sukaan ini jika konten komentar ketjil melaporkan lebih kepada
negara komunis khususnya Uni Soviet sukses menjalankan negaranya. Komentar
kecil menambahkan dengan bahasa khas nyeleneh, kalau ketakutan akan komunis
2 Abadi, 1 Maret 1952.
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didasari atas prestasi yang diraih atlit catur Uni Soviet Botwinnik yang mengalahkan
atlit catur Amerika Serikat Reshevsky dalam pertandingan catur internasional yang
digelar di Amerika Serikat. Bahkan Uni Soviet unggul dalam olahraga sepak bola dan
kejuaraan biola internasional. Selain mempengaruhi negara-negara di dunia dengan
cara memberi bantuan ekonomi dan militer, Amerika Serikat juga mempengaruhi
negara-negara di dunia lewat kebudayaan khususnya film buatan Amerika.3 Masyumi
tidak menginginkan Indonesia masuk ke dalam cengkraman pengaruh Uni Soviet
yang dibawa oleh PKI.
Harian Rakjat dalam konten kata mereka & kata kita menuliskan tentang
perdamaian dunia yang sulit terwujud pasca Perang Dunia II. Hal ini bisa terlihat
ketika perang dingin semakin memanas. Menurut konten ini, perdamaian dunia sulit
terwujud karena ulah negara super kapitalis yakni Amerika Serikat. Ditambah lagi
Indonesia hampir terpengaruh masuk ke dalam perangkap blok barat dengan
penandatanganan bantuan Amerika Serikat yang dikemas ke dalam MSA yang ingin
dilakukan oleh Perdana Menteri Sukiman yang merupakan tokoh partai Masyumi.
Jelas, hal ini menunjukkan kalau Masyumi merupakan antek-antek Amerika Serikat
dan blok barat.4 Abadi membalas, dalam sebuah pertemuan Masyumi di Jember
tanggal 21 Juli 1954, misalnya, Muchtar Chazaly, ketua pengurus cabang Sukabumi
bertanya kepada hadirin: “Apakah di sini ada yang memiliki potret Eisenhower?” (…)
Sepuluh ribuan orang yang hadir menjawab tidak. Sang Ketua Cabang Masyumi pun
3 Komentar Ketjil, Harian Rakjat, 8 Mei 1952. Hal.4. (Lihat lampiran 8).
4 Kata Mereka & Kata Kita, Harian Rakjat, 1 Februari 1954, Hal.3.
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menyimpulkan secara logis bahwa Masyumi bukan agen-agen Amerika Serikat
“seperti yang dituduhkan oleh orang komunis,” sementara PKI yang kerap memajang
“foto para pemimpin komunis asing seperti Malenkov, Mao Tse Tung dan lain-lain”
jelas “adalah agen-agen luar negeri.”5
B. Pertarungan Wacana Pada Masa Kabinet Ali Sastroamidjojo
Pada masa Kabinet Ali Sastroamidjojo Abadi menyebut, bahwa hubungan
dengan Uni Soviet tidak bermanfaat apa-apa bagi Indonesia. Baik dalam hal politik
maupun ekonomi, karena kehadiran para diplomat Rusia yang terkenal acapkali
bertindak di luar batas-batas tugas mereka bisa menjadi sumber malapetakan bagi
negara. Namun, argumen-argumen keras itu tak cukup meyakinkan mayoritas
anggota parlemen: mosi Rondonuwu akhirnya disetujui 82 lawan 43 suara.6
Boerhanuddin Harahap langsung menyatakan, Masyumi akan menarik para
menterinya jika pemerintah membuka kedutaan besar di Moskow. Pengunduran diri
Kabinet Wilopo bulan Juni 1953 membuat ancaman itu tak berguna lagi, dan meski
mendapat tentangan terus-menerus dari para wakil Masyumi, perwakilan Indonesia
akhirnya dibuka di Moskow oleh Kabinet Ali I pada Maret 1954.
Pada tanggal 5 Maret 1954 dalam suara pers memberitakan tentang banyak
keburukan yang dilakukan Partai Masyumi yang berisikan kader beserta pendukung
dan pengikutnya dalam peristiwa demonstrasi pendukung Partai Masyumi yang tidak
5 Abadi, 22 Juli 1954.
6 Abadi, 10 April 1953.
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puas dengan kinerja kabinet Ali Sastroamidjojo dan Wongsonegoro yang berisikan
banyak dari PNI, PIR (Persatuan Indonesia Raya), NU (Nahdlatul Ulama), PSII
(Partai Sarekat Islam Indonesia), Perti (Persatuan Tarbiyah Islamiyah), Partai Buruh,
BTI (Barisan Tani Indonesia), Parindra (Partai Indonesia Raya), dan PRN (Partai
Rakyat Nasional). Partai-partai tersebut merupakan beberapa partai lawan politik
partai Masyumi kecuali PRN yang memang sempat berkoalisi dengan partai
Masyumi. Hematnya, Suara Masjarakat menyayangkan mengapa hal itu untuk
kesekalian kalinya bisa terjadi ketika Masyumi menjadi oposisi pemerintah. Masyumi
tidak akan populer namanya di mata rakyat jika melakukan demonstrasi tersebut,
bahkan akan menjadi boomerang yang mengakibatkan krisis kepercayaan terhadap
Masyumi dari rakyat Indonesia. Suara pers mengangkat berita dari surat kabar Suara
Masjarakat pada hari Jumat tanggal 5 Maret 1954 sebagai berikut:
“Kalau toch dalam hal ini Masjumi harus bertanggung djawab terhadap
demonstrasi tersebut, maka maksud ingin mendjadi populer, achirnja berbalik
djadi suram dan merupakan boemerang jang memukul diri sendiri. Tetapi
sebaliknja bila demonstrasi ini suatu tjara dan usaha pihak opposisi, maka
sangat disajangkan bahwa untuk kesekian kalinja tindakan pihak opposisi selalu
tidak sadar akan permainan api jang berbahaja ini dengan tidak mengingat akan
akibatnja jang achirnja membakar perumahan kita sendiri.”7
Hal yang mencengangkannya lagi adalah ketika beberapa jabatan penting yang
di isi tokoh-tokoh Masyumi di Serang melarang berlangganan surat kabar yang
berafiliasi langsung dengan partai pemerintah pada masa kabinet Ali Sastroamidjojo I
seperti Harian Rakjat (PKI) dan Suluh Indonesia (PNI). Bahkan, para pemangku
7 Suara Pers, Harian Rakjat, 5 Maret 1954, Hal.4.
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jabatan penting tersebut menganjurkan untuk menggantinya dengan surat kabar yang
berafiliasi dengan partai oposisi seperti Abadi (Masyumi) dan Pedoman (PSI). Lebih
menggelikannya adalah lagi ketika penggunaan uang langganan surat kabar bukan
dengan uang pribadi, melainkan dengan uang negara. Berita ini dimuat di Harian
Rakjat yang dilansir dari Berita Indonesia.8 Selain itu, Harian Rakjat memberitakan
tentang Masyumi yang mulai melakukan paksaan untuk pemilihan umum. Menurut
Harian Rakjat penyebabnya adalah karena Masyumi mulai kehilangan
popularitasnya, maka langkah ini harus diwujudkan dengan cara meminta tanda
tangan secara paksa atas nama Allah kepada warga Sukabumi khususnya beragama
Islam diluar anggota partai Masyumi yang belum mengerti tentang pemilihan umum.
Hal ini bahkan diketahui oleh Ketua Masyumi Cabang Sukabumi yaitu Muchtar
Ghazaly. Berita yang dimuat pada edisi Senin, 18 Januari 1954 menyebutkan hal
yang terjadi di Sukabumi mengenai paksaan pemilihan umum yang dilakukan oleh
Masyumi.
“DJAKARTA, (HR), Sebagaimana sudah ber-kali2 diramalkan oleh kalangan2
politik jang progresif, Masjumi didalam mengahadapi pemilihan umum karena
kehilangan popularitetnja, tentu tak akan segan2 menggunakan segala
intimidasi ataupun tipumuslihat, hal2 mana tentu sadja dilakukan dengan
illegal, karena hal2 itu terlarang menurut Undang2 Pemilihan Umum. Salah
satu akal2an Masjumi itu sudah ketahuan didjalankan didaerah Sukabumi,
sebagaimana baru2 ini dilaporkan oleh pembantu HR. Masjumi di Sukabumi
sedang giat mengedarkan apa jang dinamakan Tanwa anggauta setudju jang
dipaksakan untuk ditanda-tangani tidak sadja oleh anggota2 Masjumi tetapi
djuga oleh orang2 Islam bukan anggota Masjumi jang belum mengerti tentang
soal2 pemilihan umum. Orang2 jang dipaksa itu disuruh menaruhkan tanda
tangan-tangannja dan disamping itu diketahui oleh ketua Masjumi Tjabang
8 Harian Rakjat, 7 Januari 1955.
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Sukabumi Muchtar Ghazaly. Tanda anggauta setudju jg dipaksakan untuk
ditanda-tangani itu berbunji selengkapnja sbb,: Saja jang bertanda-tangan
dibawah ini : Bernama, Umur, th, Pekerdjaan, alamat, Saja insjaf bahwa
pemilihan umum adalah satu djalan untuk menegakkan hukum Allah di
Indonesia. Karena itu wadjib ‘ain bagi tiap muslim mengerdjakannja, dan
berdosa besar kalau tidak ikut serta. Saja berdjandji, Demi Allah : 1. Saja akan
berusaha sehingga Islam menang dalam pemilihan jad. 2. Saja akan memilih
tjalon2 anggauta Konstituante dan Parlemen hanja Pemimpin Partai Islam.
Demikianlah akalbulus Masjumi dalam melakukan usaha2nja untuk
mendapatkan suara dalam pemilihan umum nanti. Kita akan mengumumkan
dan terus mengumumkan tiap2 kali ada bukti2 tentang tipumuslihat kaum
reaksi seperti jang diatas ini.”9
Hal menarik dan nyeleneh pada penyelanggaraan KAA di Bandung di masa Ali
Sastroamidjojo adalah ketika ada berita mengenai PKI dengan sebutan “Partai Kapir
Indonesia”. Dalih ini diambil dari pidatonya PM Cina yaitu Chou dalam KAA yang
mengatakan kalau kaum Komunis adalah Atheis, Atheis alias tidak ber-Tuhan atau
tidak beragama alias “Kafir”. Chou yang merupakan kawan Aidit harus tegas juga
menyatakan bahwa PKInya adalah P(artai) K(apir) I(ndonesia). Tulisan ini
menambahkan, kalau PKI tak usah membohongi rakyat, berpegang teguh pada
Pancasila, menghormati Agama dan sebagainya. Bukan tidak mungkin, seumpama
palu arit memerintah disini, kaum beragama dan orang tua - orang tua yang tidak ada
kerjanya seperti pengemis-pengemis masyarakat akan dibinasakan, seperti halnya
sukubangsa Kalmuk yang ditumpas habis-habisan oleh Uni Soviet. Dasar A(idit)
A(theis) dan Chou A(nti) A(llah).10
9 Harian Rakjat, 18 Januari 1954.
10 PKI… Partai Kapir Indonesia, Abadi, 3 Mei 1955. (Lihat Lampiran 43).
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Perbincangan mengenai keputusan pasca Kongres Nasional ke-V Partai
Komunis Indonesia yang menyatakan sikap mendukung dan menggalang kekuatan
penuh terhadap kabinet Ali Sastroamidjojo dan Wongsonegoro kembali naik ke
permukaan lantaran pihak oposisi yaitu Masjumi dan PSI mulai melancarkan
beberapa mosi tidak percaya sebagai langkah untuk menggagalkan politik kabinet Ali
yang merupakan tokoh politik dari Partai Nasionalis Indonesia. Karena mosi tidak
percaya biasa dilakukan di negara yang menganut sistem parlementer. Selain itu,
Masyumi dan PSI memang biasa menggunakan mosi tidak percaya ketika partai
koalisi ini berada pada posisi oposisi atau lawan dari pemerintah yang sedang
berkuasa. Surat kabar ini mengklaim ada usaha mengadu domba PKI dengan
pemerintah yang sedang berkuasa yang dilakukan oleh Masyumi dan PSI. Usaha ini
dilakukan agar Masyumi dan PSI kembali menguasai mayoritas di parlemen
menjelang pemilu. Konten suara pers pada edisi ini kembali mengangkat berita dari
surat kabar Suluh Indonesia.
“Djika PKI menjokong Kabinet dengan perhitungan, dan Masjumi-PSI
menentang serta bersiasat dengan perhitungan, maka pastilah pemerintah,
Kabinet Ali sekarang ini, bertindak dengan perhitungan pula. Sungguh naïf,
djika golongan opposisi sekarang ini berfikir, Kabinet Ali akan teperdaja oleh
siasat jang sudah terang perhitungannja itu. Kabinet Ali tentu djuga sudah
mengerti perhitungan PKI sebagai diatas. Dan djika menerima sokongan PKI,
serta mengharapkan pula sokongannja lebih landjut sampai selesainja pemilihan
umum nanti, itu karena perhitungannja jg. njata pula. Bukan karena terpengaruh
oleh PKI dan lain2 lagi. Kabinet Ali bekerdja atas program jg. njata. Dan
mengaharapkan sokongan dari siapapun djuga, untuk pelaksanaan programnja
ini. PKI menjokong Kabinet Ali diantaranja karena programnja pula. Sudah
barangtentu sokongan ini diterima dengan senang hati. Dari itu, djika Masjumi-
PSI menghendaki lekas adanja suasana baru, dimana mereka ada kesempatan
untuk ikut serta duduk didalam Pemerintah, maka tindakan jang setepat-
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tepatnja sekarang ini, bukanlah mengadu dombakan Pemerintah dengan PKI
jang sudah terang memberi sokongan itu.”11
C. Isu-isu Menjelang Pemilihan Umum 1955
Persaingan atau saling serang antar surat kabar semakin memanas khususnya
semakin mendekati tahun pemilu 1955. Kurun waktu 1951-1955 merupakan tahun
dimana surat kabar Harian Rakjat dengan surat kabar Abadi saling menyerang lewat
berita dan artikel yang mereka buat demi kepentingan partai. Lebih khusus lagi di
tahun 1954 berita dan artikel yang dimuat diantara dua surat kabar tersebut semakin
memanas, karena telah diketahui kalau ditahun 1955 akan diselenggarakan pemilu
untuk pertama kalinya RI pada masa Perdana Menteri Burhanuddin Harahap yang
merupakan tokoh dari Partai Masyumi.
Saling serang diantara kedua surat kabar ini tidak hanya pada topik utama
berita, tetapi juga terlihat dalam konten-konten yang mereka buat. Contohnya seperti
konten komentar kecil (Harian Rakjat), Bisikan (Harian Rakjat), catatan sepekan
(Harian Rakjat), tadjuk rencana (Abadi), koran ketjil pak djenggot (Abadi). Khusus
untuk tjatatan sepekan merupakan konten yang berbentuk gambar karikatur yang
sarkastik dan menyentil.
Bagi partai Masyumi, PKI merupakan musuh bebuyutan mereka yang sangat
berbahaya untuk kelangsungan eksistensi partai mereka. Karena, hingga tahun 1950,
PKI yang lolos dari pelarangan pasca kegagalan revolusi Madiun melaksanakan
kegiatannya secara legal sekaligus klandestin. PKI illegal memimpin di bawah
11 Suara Pers, Harian Rakjat, 28 Maret 1954, Hal.4.
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tanggan PKI legal beserta partai-partai binaannya, yakni Partai Buruh Indonesia, dan
Partai Sosialis (organisasi peninggalan Amir Sjarifuddin). Pada Januari 1951, sebuah
kelompok baru yang digerakkan oleh tiga pemimpin muda, yakni D.N.Aidit,
M.H.Lukman, dan Njoto mengambil alih kendali politburo hingga tahun 1965 itu
melakukan reorientasi politik partai dengan menerapkan aksi penggalanggan massa
serta strategi penggalangan front persatuan dengan kekuatan-kekuatan anti-
imperialisme lainnya.12
Pesatnya pekembangan partai komunis (hanya beberapa ribu anggota saat itu)
menimbulkan kekhawatiran besar di kalangan Masyumi. Sejak Januari hingga
Agustus 1951, gelombang aksi pemogokan besar, sekalipun dilarang, berhasil
melumpuhkan seluruh negeri. Di samping itu, terdapat kelompok-kelompok
bersenjata pro-komunis yang disinyalir berada di kawasan pegunungan Jawa Tengah.
Menyusul serangan bersenjata di Pelabuhan Tanjung Priok (Jakarta), pemerintahan
Soekiman yang menuduh ada persekongkolan yang mengancam keamanan negara
melancarkan operasi penahanan mendadak terhadap ribuan pengikut komunis. Karena
tak ditemukan bukti, sebagian besar tersangka segera dibebaskan kembali. Akan
tetapi, PKI terus bertahan setengah klandestin selama berbulan-bulan setelah itu.
Peristiwa tersebut memperuncing perseteruan antara komunis dan Masyumi. Selama
kemunduran terpaksa itu, para pemimpin komunis menyadari kebutuhan mutlak
untuk menjalin persatuan dengan kekuatan-kekuatan progresif yang dianggap dapat




melindungi mereka dari serangan-serangan dua musuh utama mereka, Masyumi dan
PSI.13 Untuk tujuan itu, maka PNI dan Presiden Soekarno, serta dalam kadar lebih
kecil NU, langsung dilirik sebagai calon-calon sekutu. Dengan maksud itulah PKI
berupaya keras menampilkan wajah yang lebih toleran terhadap agama. D.N.Aidit
mengeluarkan pernyataan bahwa Indonesia harus menjadi “taman di mana semua
agama dan keyakinan politik hidup secara harmonis dan bersama-sama berjuang
bahu-membahu untuk menghancurkan imperialisme.14
Pada edisi selanjutnya, Harian Rakjat menuliskan berita tentang komunisme
bukanlah musuh Indonesia menyambut berita yang dikeluarkan Pedoman dalam tajuk
rencananya yang merupakan surat kabar pembawa suara PSI yaitu partai yang
berkoalisi dengan Masyumi. Berita ini menyebut Amerika dengan mesin-mesin
propagandanya lah yang menjadi dalang anti komunis dengan mengatakan kalau
komunisme mengancam keberlangsungan demokrasi. Harian Rakjat menuduh kalau
PSI dan Masyumi merupakan antek-antek Amerika. Surat kabar ini mengklaim
bahwasanya kaum komunis mempunyai platform nasional dan membantu pemerintah
dalam pelaksanaan program pemerintah untuk memulihkan keamanan dan
mempertinggi kemakmuran bagi rakyat. PKI sendiri bahkan memberikan keleluasaan
13 Opcit., Hal.138
14 Aidit, untuk membuktikan niat baiknya, mengatakan bahwa pada hari Raya Lebaran para pemimpin




kepada golongan selain golongan komunis seperti golongan agama, golongan
nasionalis, golongan tani, maupun golongan buruh.15
Harian Rakjat memberitakan tentang keterlibatan tokoh Wali Alfatah Masyumi
bernama Jusuf Wibisono ke dalam pemberontakan DI/TII. Berita ini dibenarkan oleh
Buchori seorang anggota pucuk pimpinan GPII yang lebih dulu dijatuhi hukuman 6
tahun karena hubungannya dengan DI/TII. Berita keterlibatan Jusuf Wibisono dalam
kegiatan DI/TII membuat ia dipanggil Kejaksaan Agung. Jaksa Agung Muda yang
bernama Mutalib Moro belum memberi keterangan kepada wartawan Harian Rakjat
terkait apakah benar Jusuf Wibisono terlibat atau tidak.16
Menyambung berita Harian Rakjat tersebut yang menuduh Jusuf Wibisono
terlibat dalam gerakan DI/TII ia berpidato yang disampaikan di Tanjung Priok pada
Maret 1954, mengisahkan pengalamannya – perjalanan ke Moskow “pusatnya
komunisme” – dan menyimpulkan kemustahilan kompromi antara agama dan
komunisme.17 Para pemimpin Masyumi juga menyerukan warganya untuk
mewaspadai usulan-usulan PKI yang ingin mengganti sila Ketuhanan Yang Maha Esa
dalam Pancasila dengan prinsip kebebasan beragama, suatu langkah pertama menuju
peresmian “kebebasan propaganda antiagama”.18 Konten komentar ketjil dengan
nyeleneh mengatakan di Sumatera Barat Masyumi membuat propaganda bahwa
15 Komunisme Bukan Musuh Indonesia, Harian Rakjat, 16 Januari 1954.
16 Djuga Jusuf Wibisono Dimintai Keterangan Oleh Kedjaksaan?, Harian Rakjat, 7 Januari 1954,
Hal.2.
17 Abadi, 30 Maret 1954.
18 Lihat pernyataan terkait hal itu dari Badan Koordinasi Organisasi Islam, BKOI, yang dekat dengan
Masyumi (Abadi, 18 Januari 1955).
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politik Masyumi itu politik Islam, dengan kata lain politik Tuhan. Konten ini
mempertanyakan, apakah pengembalian tambang minyak Sumatera Utara kepada
BPM itu politik Tuhan? Razia Agustus terhadap orang-orang PKI itu politik Tuhan?
Penandatanganan MSA itu politik Tuhan? Larangan mogok kerja itu politik Tuhan?
Konten ini menambahkan, baru Harian Rakjat yang protes atas tindakan Masyumi
yang hobi bermain-main dengan Tuhan, belum seluruh umat Islam yang protes
terhadapnya.19 Konten bisikan menambahkan dalam tulisan kecilnya yang dibuat oleh
redaksi Harian Rakjat dengan mengabarkan dalam Konferensi Alim Ulama partai
Masyumi menegaskan agar jangan membahas tentang pengacauan PUSA di Aceh
dari sudut Agama. Tulisan ini menyindir kalau anggota-anggota DI/TII ketika
memotong kepala dengan menggunakan Agama tidak bilang apa-apa dan tidak ada
masalah.20 Putusan PKI untuk menerima Pancasila sebagai Dasar Negara RI hanya
suatu siasat untuk mengambil hati orang yang gemar akan Pancasila dan membawa
mereka kepada Atheisme. Demikian diterangkan oleh Mr. Kasman Singodimedjo
Wakil Ketua II DPP Masyumi dalam konferensi pers di Jambi. Menurut Kasman
selanjutnya, jika PKI konsekuen dengan Komunisme menurut ajaran-ajaran
Marxisme, maka untuk mengatakan, bahwa mereka menerima Pancasila sebagai
Dasar Negara RI adalah menertawakan orang, karena Pancasila mengakui Ketuhanan
Yang Maha Esa, demikian pula jika Pancasila secara konsekuen dijalankan, maka
19 Komentar Ketjil, Harian Rakjat, 22 Januari 1954. Hal.3.
20 Bisikan, Harian Rakjat, 25 Februari 1954.
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tidak ada tempat untuk Atheisme, tapi di Indonesia sekarang Pancasila tidak tegas
dijalankan dan masih kabur-kabur, demikian menurut Kasman.21
Ada hal yang lebih menarik lagi, adalah ketika berita yang dimuat Harian
Rakjat membahas mengenai “hasutan berbisa” yang dilakukan oleh Masyumi dan
BKOI terhadap rakyat terkait isu tentang penghinaan Agama yang dilakukan oleh
PKI. Hasutan ini dilakukan tidak hanya lewat surat kabar Abadi, tetapi dengan cara
membuat perkumpulan di lapangan merdeka setiap hari Minggu. Bahkan, dalam
sebuah demonstrasi yang dilakukan oleh BKOI yang dibentuk oleh Masyumi di jalan
Merdeka Selatan dan menuju gedung Parlemen menyebabkan meninggalnya Kapten
Suparta. Selain itu, masa Masyumi ini menyerbu rumah Kapten Prodjo dan Mayor
Aminin dari Markas Besar Angkatan Darat. Ketiga anggota TNI ini menjadi korban
para demonstran Masyumi yang membabi buta dikarenakan kebetulan sedang berada
di tempat dan mencoba melakukan pengamanan agar tidak terjadi bentrokan antar
massa. Harian Rakjat menuduh kalau aksi ini seperti penyeludupan “bandit DI/TII”
dari berbagai basis kekuatan gerakan tersebut. PKI sangat menyayangkan kalau
Agama digunakan untuk kepentingan politik.22 Pasca kejadian berdarah tersebut,
Kapten Suparta diangkat menjadi Mayor. Dan ketiga panitia aksi tersebut (Ali Imron
21 Mr. Kasman Singodimedjo: PKI terima Pancasila hanya siasat untuk ambil hati orang, Abadi, 3
Desember 1954. Hal.4. (Lihat Lampiran 42).
22 Editorial, Harian Rakjat, 1 Maret 1954. (Lihat lampiran 25).
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Kodir, Hussein, Moh.Alatas) ditangkap oleh aparat dengan tuduhan sebagai dalang
aksi berdarah di jalan Merdeka Selatan23.
Dalam berita Harian Rakjat yang dilansir dari surat kabar Berita Indonesia dan
dimuat tanggal 7 Januari 1954 beranggapan bahwasanya Masyumi gunakan jabatan
penting untuk kepentingan partainya yang terjadi di Serang, Banten.
“Anggota2 dari Masjumi jang duduk dalam Djawatan Penerangan kabupaten
Serang dan didalam 26 Djawatan penerangan ketjamatan jang ada dalam
wilajah itu telah mempergunakan badan2 pemerintah itu untuk kepentingan
partai mereka, demikian harian BI mewartakan. Hal2 jang tidak semestinja ini
sudah berulang-ulang terdjadi diseluruh ketjamatan2 Serang. Seperti diketahui
dewasa ini hampir seluruh pegawai djawatan penerangan di ketjamatan adalah
anggota2 Masjumi, begitu pula pamong diketjamatan2 mulai dari tjamatnja
sampai pada pedjabat bupatinja sendiri. Seterusnja diwartakan bahwa pedjabat2
jang tidak mau mempergunakan kedudukannja untuk kepentingan Masjumi
telah mengalami kesukaran2 dalam pekerdjaan sehari-hari.”24
Masyumi kembali membuat ulah ketika Harian Rakjat memberitakan mengenai
pembentukan panitia pemungutan suara di daerah Jatibarang, Jawa Barat yang
mayoritas berisikan wakil dari Islam tetapi sama sekali tidak ada wakil dari marxis
(PKI). Hal ini disebut tidak adil menurut Pemuda Rakjat Djatibarang.25 Menyambung
berita sebelumnya yang membahas tentang partai Masyumi memanfaatkan jabatan
penting di Serang, ada salah satu Camat di Serang lebih khususnya daerah Anyer
ditangkap kepolisian setempat atas tuduhan menjual 1 pistol beserta pelurunya.
Camat tersebut bernama Mantjak yang merupakan anggota Masyumi kota Serang.
23 Panitia Demonstrasi BKOI-Masyumi ditahan dan Kapten Suparta Widjadja diangkat Djadi Major,
Harian Rakjat, 2 Maret 1954.
24 Harian Rakjat, 7 Januari 1954. (Lihat lampiran 14).
25 Harian Rakjat, 27 Januari 1954. (Lihat lampiran 19).
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Selain Mantjak pembantunya pun ditangkap yang bernama Bani.26 Di Jakarta,
beberapa anggota dari partai Masyumi berencana mengadakan demonstrasi. Rencana
tersebut dibenarkan oleh polisi dan kotapradja setempat menurut wawancara yang
dilakukan wartawan Harian Rakjat. Alasan mengapa Masyumi berkeinginan
mengadakan demonstrasi adalah karena Masyumi tidak duduk di dalam beberapa
panitia Pemilihan Umum di daerah. Tuntutan tersebut akan dilayangkan kepada
presiden dalam demonstrasi ini. Menurut wartawan Harian Rakjat motif demonstrasi
yang ingin dilakukan Masyumi adalah karena perwakilan mereka didalam Panitia
Pemilihan Umum Jakarta Raya yang dibentuk oleh Samsuridjal dibatalkan oleh
Sudiro, karena dalam Panitia tersebut sebagian besar kursi diborong Masyumi yang
mana menurut sebagian besar partai politik adalah tidak demokratis.27
Masyumi cabang Sukabumi kembali menorehkan tinta hitam dalam dunia
perpolitikan tanah air menurut penuturan yang dilansir dari Harian Rakjat ketika 4
pemimpin Masyumi ditangkap pihak Tentara Nasional Indonesia dengan tuduhan
melakukan pemerasan kepada penduduk untuk perbekalan gerombolan terlarang TII
(Tentara Islam Indonesia). Berita ini dimuat dalam surat kabar Harian Rakjat yang
dilansir dari surat kabar Berita Indonesia.28
26 Berita Daerah, Harian Rakjat, 9 Februari 1954.
27 Harian Rakjat, 10 Februari 1954. (Lihat lampiran 22).
28 Harian Rakjat, 11 Februari 1954.
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Harian Rakjat melaporkan kalau cara kerja oposisi semakin bobrok. Berita
yang dilansir dari Suluh Indonesia ini menyiarkan banyak tuduhan dari golongan-
golongan oposisi kalau pemerintahan pada masa itu dipengaruhi oleh komunis.
Oposisi yang dijalankan pada masa itu tidak lagi mencari-cari kelemahan pemerintah
di dalam tindakan-tindakannya, tetapi dengan melempari banyak tuduhan-tuduhan
kepada pemerintah semacam itu. Selanjutnya, maksud lain yang menurut konten kata
mereka & kata kita ialah bahwa golongan-golongan oposisi mencoba mematikan arti
dan pengaruh Indonesia di luar negeri. Kasarnya, pihak oposisi seperti tidak ingin
Indonesia mendapat bantuan dari negara komunis.29 Menyambung hal tersebut
serangan gencar terhadap PKI masih terus dan tak berhenti hanya sebatas persoalan
agama. Jusuf Wibisono, dalam sebuah pertemuan di Yogyakarta bulan Juli 1954,
berusaha meyakinkan hadirin betapa rezim Uni Soviet merupakan sebuah “negara
diktator” dan mencela pembungkaman oposisi dan tiadanya kebebasan pers.30
Abadi membalas begitu keburukan model pemerintahan Soviet bisa diungkap,
maka selanjutnya tinggal meyakinkan publik Indonesia betapa besar daya tarik
mereka bagi PKI, dan di balik “lagu lama” bahwa PKI memperjuangkan tujuan yang
sesuai dengan kepentingan negara, tersembunyi sosok totalitarianisme yang amat
29 Kata Mereka & Kata Kita, Harian Rakjat, 9 Januari 1954.
30 Abadi, 6 Juli 1954.
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mengerikan.31 Salah satu argumen yang kerap digunakan untuk menjelaskan hal itu
adalah pemajangan potret tokoh-tokoh komunis dunia di setiap acara pertemuan PKI.
Dalam suara pers memainkan peran untuk memberitakan lawan politik mereka
yang diangap melakukan tindakan penyerangan dan pengrusakan dalam rapat raksasa
PKI yang diselenggarakan di Kota Malang. Kekacauan terjadi pada saat beberapa
orang naik ke podium yang berusaha mengganti foto-foto para pemimpin komunis
dengan foto Soekarno dan Hatta. Berita yang dilansir dari Suluh Indonesia ini
mengabarkan beberapa orang yang disebut “pengacau” ini datang dari Surabaya.
Tidak dapat disangkal, bahwa terjadinya insiden di Malang ini adalah salah satu
akibat dari meruncingnya pertentangan politik pada masa itu. Surat kabar ini pula
memberitakan pertentangan politik yang lantas memperalat sentimen-sentimen
agama. Landasan mengapa dikatakan memperalat sentimen-sentimen agama terlihat
dari teriakan takbir pada insiden tersebut seakan-akan sedang menjalankan jihad. Bisa
dikatakan insiden ini sebagai akibat dari semboyan kampanye PKI yang sangat siap
mengalahkan Masyumi dan PSI dalam pemilu. Hal ini memunculkan jika Masyumi
dan PSI berkeinginan menggagalkan semboyan PKI tersebut dengan melakukan
tindakan ini. Berikut fakta yang diambil dari surat kabar Harian Rakjat yang dilansir
dari Suluh Indonesia yang merupakan surat kabar yang berafiliasi langsung dengan
PNI sebagai kawan politik terdekat PKI.
31 10 November 1955, Abadi menyiarkan pernyataan D.N.Aidit yang menegaskan bahwa PKI tidak
menginginkan Republik Proklamasi diubah menjadi Negara Islam atau Negara Darul Islam dan bahwa
ia juga tidak berniat untuk mendirikan Negara Komunis. Harian Musli, itu menambahkan, “itulah lagu




“Hari Minggu kemarin di Malang terdjadi satu insiden. Rapat Raksasa PKI
dikatjau dari luar. Podiumnja diserbu! Sjukurlah tidak lantas terdjadi
perkelahian antara rakjat dengan rakjat, berkat tindakan polisi jang tjepat dan
tepat. Pengatjauan rapat raksasa itu tentu telah direntjanakan lebih dulu.
Buktinja para pengatjau tadi telah membawa gambar Bung Karno dan Bung
Hatta untuk menggantikan gambar2 para pemimpin komunis jang dipasang di
podium tadi. Sedang jang ikut serta dalam pengatjauan tadi antaranja datang
dari Surabaja. Tidak dapat disangkal, bahwa terdjadinja insiden di Malang ini
adalah salah satu akibat dari meruntjingnja pertentangan politik dimasa ini.
Sebagai djuga halnja insiden lapangan Banteng tempo hari. Pertentangan politik
jang lantas memperalat sentimen2 agama. Sebagai ternjata dari takbir “Allahu
Akbar” jang diserukan dalam insiden2 tadi. Seakan-akan dalam peristiwa itu
mereka menjalankan djihat. Kongres Nasional PKI baru-baru ini telah
memutuskan akan memulai kampanje pemilihan umum. Sedang sembojannja:
untuk mengalahkan Masjumi-PSI. Karenanja dapat kita pahamkan, djika
Masjumi lantas berusaha untuk menggagalkan terlaksananja sembojan PKI
tadi.”32
Perseteruan antarkedua partai kadang kala meningkat lebih dari sekadar
polemik. Mulai tahun 1954, insiden bentrokan fisik meletus berulang kali. Salah satu
yang terbesar – dari sekian kejadian yang dilaporkan pewarta Masyumi – terjadi di
Malang pada 28 April 1954. Saat itu, PKI sedang mengadakan rapat yang kemudian
didatangi oleh para partisan Masyumi.33 Di muka podium, tempat Sekretaris I PKI
tengah berpidato, tergelar spanduk bertulisan “Kutuk terror-perampok Masyumi-
BKOI”. Menurut kisah versi harian Abadi, D.N.Aidit menjelaskan dalam pidatonya
bahwa PKI anti-kapitalis dan anti-imperialis.
Dalam pernyataan tertanggal 30 Mei 1954, D.N.Aidit mengaku menjadi korban
percobaan pembunuhan pada rapat pertemuan partai, yang “pertama kali terjadi di
32 Suara Pers, Harian Rakjat, 20 Maret 1954, Hal.4.
33 Abadi, 30 April 1954, kisah tentang peristiwa tersebut juga dimuat dalam risalah Organisasi
Pembela Islam (1954: 19).
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dalam kehidupan politik Indonesia.” Sekretaris I PKI itu menuduh “kelompok
provokator yang dipimpin oleh Hasan Aidid dari Masyumi Cabang Surabaya.”34
Abadi pernah menuliskan tentang hal yang sangat curang dilakukan oleh PKI.
Sebagai contoh yang tertulis dalam Tajuk Rencana Abadi pada edisi hari Selasa
tanggal 23 Januari 1955 dengan tema besar “PKI Tundjukan Bulunja” yang berisi
tentang keinginan Amelz gabungan koalisi partai antara PPI-PKI-NU yang ingin
membuat mosi tidak percaya didalam sidang Parlemen kepada Perdana Menteri pada
masa itu yaitu Burhanuddin Harahap yang merupakan tokoh partai Masyumi yang
notabene lawan politik PKI termasuk partai NU (Nahdlatul Ulama). Tulisan ini pun
membahas mengenai arah politik yang dilakukan oleh partai NU dan keanehan partai
NU yang lebih memilih berkawan politik dengan PKI ketimbang partai Masyumi
yang sama-sama partai Islam walaupun beda golongan dan aliran Islamnya. Masyumi
seperti menyarankan NU untuk segera insyaf dan tinggalkan PKI. Konten ini
menambahkan, partai berlambang palu arit ini meletakkan kalimat “PKI dan Orang
Tak Berpartai” di bawah logo resminya. Kalimat propaganda tersebut seperti yang
ditulis di surat kabar Harian Rakjat dinilai sebagai upaya mengelabui mata rakyat.
NU sebagai salah satu peserta pemilu mengajukan protes keras hingga akhirnya
Menteri Dalam Negeri, Mr.Sunaryo menggelar pertemuan segi tiga. Pada pertemuan
itu, Mendagri Sunaryo memanggil Soemitro Hadikusumo sebagai Ketua Pemilihan
Umum, dan Idham Chalid mewakili partai NU. Sedangkan dari kubu PKI diwakili
34 Pernyataan yang dikutip ulang oleh Organisasi Pembela Islam (1954).
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D.N.Aidit, Sudisman, dan Sakirman. Mendagri Sunaryo membuka perundingan
dengan mengatakan bahwa setiap tanda gambar partai dalam pemilu harus disepakati
pemerintah juga seluruh partai peserta pemilu. Berhubung partai NU termasuk peserta
pemilu dan sangat keberatan atas tanda gambar PKI, maka pemerintah perlu
mengadakan perundingan di antara pihak-pihak yang bersangkutan. Pada akhirnya
PKI harus menghapus slogan PKI dan orang tak berpartai di dalam tanda gambar
PKI. Karena memang orang-orang yang diluar anggota partai berhak memilih partai
manapun tanpa ada claiming orang tak berpartai merupakan pendukung PKI. Akhir
kalimat tulisan dalam tajuk rencana ini menyatakan kalau PKI semakin menunjukkan
bulunya, dan menyarankan untuk NU berpikir dua kali menggalang kekuatan atau
berkawan dengan PKI.
“Apa jang sedjak semulanja diragu2kan dan dichawatirkan oleh para pengusul
mosi Amelz kini telah mendjadi kenjataan. Sebagai diketahui, para pengusul
mosi itu dalam sidang Parlemen hari Senin jbl. telah mendesak, agar usul-mosi
mereka itu dibitjarakan djuga dalam sidang hari Selasa kemarin. Bukan sadja
oleh karena hal ini sudah tertjantum dalam daftar atjara, melainkan djuga untuk
memberikan pendjelasan2 apa maksud dan tudjuan mereka dengan
mengadjukan usul-mosi itu dan disamping itu untuk meminta pendjelasan2
sekitar keputusan pertemuan segi-tiga mengenai dihapuskannja kata2 dan orang
tak berpartai dari tandagambar PKI. Anggota Amelz mengatakan a.l., bahwa
komunike PPI-PKI-NU tentang hasil pertemuan segi-tiga itu belum sama sekali
mempunjai kekuatan hukum dan masih ada soal2 jang samar2 didalam
komunike tsb. Maka oleh karena itulah, didesak agar usul-mosinja dibitjarakan,
agar bisa diperoleh ketegasan2 jang pasti sekitar keputusan2 jang ditjapai dalam
pertemuan segi-tiga itu. Tetapi karena sistim dongkrak jang selalu digunakan
oleh fraksi2 pemerintah untuk menggoalkan keinginan2nja sadja, maka maksud
para pengusul mosi Amelz itu tidak dapat terpenuhi dan pembitjaraan usul mosi
tsb. dihapuskan dari daftar-pembitjaraan Parlemen buat minggu ini. Sekarang
kechawatiran Amelz dkk. itu ternjata memang mempunjai dasar2 jang kuat.
Sebab, fihak PKI kini ternjata mau memaksakan interpretasinja sendiri sadja
atas keputusan2 jang telah ditjapai dalam pertemuan segi-tiga pada hari Sabtu
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jl. itu. Sebagai diketahui, menurut komunike jang dikeluarkan setelah
pertemuan PPI-PKI-NU itu, kesimpulan jang diperoleh ialah, bahwa didalam
surat2 resmi nama daftar PKI dan orang tak berpartai selandjutnja disebut nama
daftar PKI sadja, dengan pengertian bahwa isi dan maksudnja semula, jaitu
diadjukannja tjalon2 tak berpartai jang mendjetujui program PKI, tetap berlaku
sebagai sediakala. Bagaimanakah interpretasi jang sekarang mau dipaksakan
oleh kaum komunis? Hal ini kita dapat ketahui dari tulisan dalam harian
komunis Harian Rakjat. Harian tsb. a.l. mengatakan: Putusan (pertemuan segi-
tiga – red. Abadi) inipun tidak mengenai siaran propaganda2 PKI seperti
poster2, spanduk, papan2 dan lain2, karena sebagaimana ditegaskan dalam
komunike itu, jang diubah hanja nama daftar didalam surat resmi. Djika tulisan
dalam harian ini dianggap belum tjukup djelas, maka keterangan sekdjen CC.
PKI, D.N.Aidit, kepada Berita Indonesia, seperti jang kita kutip dilain bagian,
djuga menundjukan djiwa jang sama dengan maksud tulisan didalam Harian
Rakjat ini. Sudah terang, bahwa jang dimaksudkan oleh fihak NU dengan
keputusan dihapuskannja kata2 dan orang tak berpartai dari tandagambar PKI
itu ialah bukan hanja dalam surat2 resmi sadja, melainkan dari semua tempat
(dipapan2, kain2, dll.). Oleh karena itu, berhubung dengan adanja sekarang
interpretasi sendiri dari fihak PKI jang pada hakekatnja dapat diartikan sebagai
tindakan untuk memakai kata2 sangat lunak membohongi NU, maka dengan
sendirinja mendjadi pertanjaan, bagaimanakah sikap NU. selandjutnja dalam
hal ini. Hal inilah jang dinanti2kan oleh masjarakat ramai.”35
Mustahil merupakan peristiwa yang berdiri sendiri, bentrokan antara kaum
komunis dan partisan Masyumi saat berlangsung rapat-rapat pertemuan partai
membangun atmosfer kekerasan yang diperuncing oleh beredarnya rumor yang
menebarkan dua topik utama: penghinaan agama dan ancaman-ancaman kaum
komunis terhadap para pemimpin umat Islam.36 Kasus yang dianggap paling parah
adalah pelecehan terhadap simbol-simbol agama. Pada 22 April 1955, misalnya,
35 Tadjuk Rencana, Abadi, 23 Januari 1955, Hal.2. (Lihat lampiran 31).
36 Pada 22 Juli 1954, Abadi melaporkan peristiwa pertemuan PKI yang “diserbu massa” di Desa
Balung Kidul di Jember. Salah satu hadirin yang mengamuk sebelumnya bertanya kepada pembicara
kenapa hanya potret presiden dan tidak ada potret wakil presiden yang dipasang di atas podium, para
pemimpin komunis menjawab bahwa Soekarno adalah sahabat PKI sedangkan Hatta Bukan, karena
“pribadinya tidak baik”. Seperti yang sudah-sudah, massa kemudian bangkit amarahnya, lalu berseru
“dusta, dusta” sambil merangsek ke podium. Sekali lagi, para wakil PKI hanya bisa diselamatkan




Abadi melaporkan kejadian tanggal 27 Maret saat kelompok pandu Islam di Desa
Sutomujo (Kecamatan Tuban) berpasangan dengan seorang bocah penjual es yang
menyerahkan secarik sobekan Al-Quran berstempel PKI dan bertuliskan “Masjumi
seperti asu”.37 Mungkin karena meragukan kebenarannya, harian Muslim itu bersikap
hati-hati dalam komentarnya dan menahan diri dengan hanya mewartakan keresahan
umat Islam setempat akibat peristiwa itu.
Berkenaan dengan ancaman, pewarta Islam itu kerap menuduh kaki tangan
komunis apabila terjadi penganiayaan terhadap anggota Masyumi oleh orang tak
dikenal.38 Kendati demikian, tak sedikit pimpinan partai Masyumi, baik di tingkat
daerah maupun di tingkat pusat berusaha untuk menghindari risiko bentrokan
langsung antara pengikut mereka dengan para pengikut PKI. Berpegang teguh pada
pemisahan tegas antara pertarungan ideologis dan pertarungan fisik melawan kaum
komunis, tak jarang mereka menjalin hubungan pribadi yang cukup akrab dengan
lawan-lawannya dari PKI. Di Bandung, salah seorang pemimpin Masyumi, Umar
Suriatmadja, kerap mengundang para anggota PKI setempat dalam acara-acara pesta
keluarga ataupun perayaan keagamaan, yang kemudian dibahas pula dengan
undangan ke rumah mereka. Menurut beberapa kesaksian, bahkan Natsir sendiri
kerap terlihat minum teh di kantin gedung parlemen bersama D.N.Aidit.39 Pada
sejumlah kejadian, para pemimpin itu turun tangan sendiri untuk mencegah terjadinya
37 Abadi, 22 April 1955.
38 Demikian pula ketika terjadi penyerangan terhadap Udin Sjamsuddin, Ketua Masjumi daerah
Sumatera Utara. Abadi, 1 Maret 1955.
39 Remy Madinier, Loc.cit, Hal.143.
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bentrokan keras antara para pengikut mereka. Begitulah, pada 1955, seorang anggota
Masyumi di Bandung ditemukan tewas dalam keadaan mencurigakan. Desas-desus di
masyarakat langsung mengaitkan kematiannya pada serangan para simpatisan
komunis. Menanggapi tuduhan sengit itu, PKI langsung mengutus sebuah delegasi
untuk menemui Ketua Masyumi, Daerah Jawa Barat, Rusjad Nurdin, serta Ketua
Masyumi Cabang Bandung, Umar Suriatmadja. Petunjuk awal penyelidikan,
khususnya laporan pemeriksaan medis, menunjukkan bahwa kematian korban bukan
akibat kekerasan. Umar Suriatmadja pun terheran-heran bahwa desas-desus serupa itu
bisa muncul dalam pemberitaan pers. Ia lantas mengingatkan, di dalam Islam adalah
sangat berbahaya untuk menuduh tanpa bukti.40
Contoh lain dari keinginan untuk menjaga sikap moderat adalah mengendurnya
dukungan terhadap Front Anti-Komunis pimpinan Isa Anshary. Front yang didirikan
pada September 1954 oleh Ketua Masyumi Jawa Barat yang amat temperamental itu,
menurut para pemrakarsanya, dimaksudkan untuk menggagalkan usaha PKI
membentuk Front Demokrasi Rakjat.41 Saat melakukan perjalanan keliling untuk
mengembangkan organisasinya, Isa Anshary terbentur pada sikap curiga para
pemimpin Masyumi. Pada 4 Desember di Palembang, ia mengumumkan niatnya
untuk membentuk Front Anti-Komunis cabang setempat. Akan tetapi, Ketua
Masyumi Daerah Sumatera Selatan, Djadil Abdullah, menolaknya secara halus seraya
40 Abadi, 21 Juni 1955.
41 Abadi, 14 September 1954.
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menjelaskan bahwa dewan pimpinan daerah setempat belum terpikir mengenai soal
itu dan prakarsa Isa Anshary merupakan aspirasi daerahnya.42
Upaya menahan diri yang serupa juga tampak mengemuka di tubuh Dewan
Pimpinan Pusat Masyumi. Pada bulan November, para ulama Persis43 menyatakan
dukungannya terhadap Front Anti-Komunis dan menunjukkan sikap keras terhadap
kaum Muslim sesat “di dalam partai yang melawan kaidah-kaidah Islam” yang
apabila mereka tetap bertahan, wajib dinyatakan murtad dan karenanya tak bisa
dimakamkan dan disembahyangkan secara agama.44 Majelis Syuro Masyumi
menanggapinya dengan sikap yang lebih moderat, dan menahan diri dengan
pernyataan bahwa komunisme menurut Islam merupakan doktrin kufur dan mereka
yang secara sadar masuk ke dalamnya adalah kafir. Mengomentari keputusan itu,
Mohammad Natsir menyatakan, meski sejumlah anggota Masyumi bergabung
dengan Front Anti-Komunis, organisasi itu tak memiliki ikatan apa pun dengan partai
Islam.45
Tidak hanya laporan atau berita yang menjadi cara menyikap tabir buruk partai
lawan, Abadi menggunakan promosi buku yang sangat berkaitan erat dengan pemilu
1955 dengan judul “Waspadalah Menghadapi Pemilihan Umum” yang berisikan
tentang aktifitas golongan yang menjalankan usaha-usaha destruktif dalam proses
42 Abadi, 6 Desember 1954.
43 Persis: Persatuan Islam merupakan perkumpulan reformis radikal yang amat berpengaruh di Jawa
Barat dan Isa Anshary menjadi pimpinan spiritual.
44 Abadi, 12 November 1954, para ulama Persis mengutip 11 ayat Al-Quran sebagai dasar keputusan
mereka.
45 Abadi, 30 Desember 1954.
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pertumbuhan negara, sejak dari zaman Front Demokrasi Rakyat, pemberontakan di
Madiun, pertarungan zaman kabinet Hatta, Natsir, Sukiman, dan Wilopo. Tema yang
dipakai golongan komunis dalam kampanye-kampanyenya dan bagaimana liciknya
memutar-balikkan kenyataan untuk tujuan politik tertentu. Mengupas dengan jelas
“tabir besi” dalam brosur ini. Harapan penjualan buku ini adalah agar rakyat
keseluruhan waspada terhadap apa-apa yang dilakukan PKI dalam pemilihan umum.
Buku ini pula menganjurkan khususnya bagi anggota Masyumi untuk memiliki buku
ini.46 Selain itu, Abadi juga melaporkan mengenai Masyumi yang mampu menahan
pengaruh PKI di Semarang Jawa Tengah yang merupakan basis kekuatan PKI dari
terbentuknya partai tersebut. Berita yang keluar pada tanggal 3 Maret 1955 dengan
judul “Rombongan Isa Anshary landa pengaruh komunis”.
“KOTA Semarang jang kata orang adalah daerah dari basis Partai Kominis
Indonesia, pada hari Sabtu tanggal 26 Pebruari jang baru lalu hilanglah dari
kenjataan karena ,,dilanda” oleh bandjirnja rakjat jang menjambut kedatangan
K. Mohammad Isa Anshary dari Pimpinan Partai Masjumi dengan djumlah
puluh ribuan, lelaki perempuan, dari kaum buruh, tani, pemuda, peladjar dan
dari kaum alim ulama Semarang, dilapangan terbang Kalibanteng.”47
46 Abadi, 1 Maret 1955.





Surat kabar yang berafiliasi langsung dengan partai merupakan hal yang biasa
terjadi pada masa demokrasi liberal seperti Harian Rakjat (PKI), Abadi (Masyumi),
Pedoman (PSI), Suluh Indonesia (PNI), Duta Masyarakat (NU) Nusa Putera (PSII).
Sering terjadi perang artikel diantara surat kabar tersebut. Lebih khususnya perang
artikel antara surat kabar Harian Rakjat dengan surat kabar Abadi pada rentang tahun
1952-1955. Kedua surat kabar ini kerap saling melemparkan komentar pedas dan
perang artikel karena merupakan musuh bebuyutan jika menggunakan istilah Remy
Madinier.
Pada awalnya tujuan didirikannya surat kabar Harian Rakjat bukan sebagai alat
propaganda partai tetapi lebih kepada berita harian yang didirikan Siauw Giok Tjan
seorang tokoh PS (Partai Sosialis). Namun, sejak diakuisisi Njoto pada tahun 1953
surat kabar ini menjadi corong propaganda PKI dan pencerdasan kader maupun
simpatisan partai selain majalah Bintang Timur, karena Njoto merupakan sekretaris I
PKI. Harian Rakjat dihimpun kedalam bagian agitasi propaganda PKI. Berdeda
halnya dengan tujuan utama Harian Rakjat, surat kabar abadi memang sejak awal
tujuannnya adalah menyuarakan aspirasi umat Islam yang memang sangat anti
komunis sejak pecah pemberontakan di Madiun pada tahun 1948.
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Perang artikel antara surat kabar Harian Rakjat dengan surat kabar Abadi tidak
hanya dalam hal topik utama berita, tetapi dalam setiap konten yang dimuat kedua
surat kabar tersebut seperti suara pers, komentar kecil, anak-anak harapan rakyat,
ruang kebudayaan, ruangan wanita, catatan sepekan, tajuk rencana, koran kecil pak
jenggot, dan 1001 soal. Bahkan, lebih menariknya lagi adalah promosi penjualan
buku dengan tujuan pencerdasan pembaca Harian Rakjat maupun Abadi menjelang
pemilu 1955.
Topik utama berita kedua surat kabar tersebut sangat jelas berbeda. Jika Harian
Rakjat memberitakan mengenai peristiwa dunia yang terkait peristiwa dan
perkembangan yang dialami negara-negara dan partai penganut ideologi komunis,
maka Abadi memberitakan mengenai peristiwa dunia yang terkait peristiwa dan
perkembangan yang dialami negara-negara mayoritas beragama Islam dan partai yang
membawa ideologi Islam. Jika Harian Rakjat memberitakan peristiwa yang terkait
dengan kesalahan dan keburukan yang dialami partai Masyumi dan PSI yang
merupakan kawan politik Masyumi, maka Abadi memberitakan kesalahan dan
keburukan yang dialami PKI dan PNI yang merupakan kawan politik PKI. Hal ini
biasa terjadi karena memang secara ideologi kedua partai ini sangat berbanding
terbalik.
Perang artikel semakin memanas ketika memasuki tahun 1954 dimana
keputusan agenda pemilu semakin terlihat jelas akan dilaksanakan, karena sejak masa
Kabinet Natsir, Kabinet Sukiman, Kabinet Wilopo, Kabinet Ali Sastroamidjojo I,
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pelaksanaan pemilu selalu gagal dengan berbagai alasan. Pada akhirnya pemilu
berhasil diagendakan secara matang walaupun sempat akan dibatalkan pada masa
Kabinet Burhanuddin Harahap yang merupakan tokoh dari partai Masyumi. Banyak
hal peristiwa yang terjadi menjelang pemilu 1955 khususnya yang diberitakan kedua
surat kabar tersebut, seperti PKI yang anti Pancasila khususnya sila pertama, lalu aksi
demonstrasi yang dilakukan pendukung Masyumi hingga menyebabkan tewasnya
salah satu anggota TNI, penggunaan sobekan Al-Quran untuk pembungkus makanan,
mosi tidak percaya yang dilakukan partai Masyumi ketika pemerintah yang berkuasa
dari partai koalisi PNI dan PKI begitupun sebaliknya, peristiwa pemukulan yang
dilakukan pendukung PKI terhadap pendukung Masyumi, insiden pemukulan
pendukung Masyumi yang terjadi di Malang ketika para tokoh PKI sedang
mengadakan kongres, dan pemberitaan mengenai tulisan “PKI dan orang-orang tak
berpartai” dalam logo PKI yang membuat perang artikel diantara kedua surat kabar
tersebut semakin memanas dan menarik untuk disaksikan.
Perang artikel ini punya cukup pengaruh menarik suara rakyat terhadap
kelangsungan kemenangan partai yang sedang menghadapi pemilu 1955, walaupun
pada hasilnya Masyumi berada di peringkat 2 perolehan suara dan PKI berada di
peringkat ke 4 perolehan suara. Hal yang menarik adalah ketika PKI masuk ke dalam
4 besar perolehan suara pemilu, karena pasca-pemberontakan PKI Madiun 1948
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